BAB 3
BEBERAPA TINJAUAN UMUM

3.1 Watanabe Jun’ichi dan Novel Shitsurakuen

Watanabe Jun’ichi, pengarang Novel Shitsurakuen dilahirkan di Sunakawa
Machi, Hokkaido, pada tanggal 24 Oktober 1933.' la menempuh pendidikan
kedokteran di Universitas Sapporo, lulus pada tahun 1958 dan meraih gelar doktor
pada tahun 1963. Pada tahun berikutnya, ia menjabat asisten Kantor Riset Bedah
Plastik di universitas yang sama, kemudian menjadi dosen mata kuliah Bedah
Plastik pada tahun 1966. Sejak masih berprofesi sebagai dokter ia telah
mempublikasikan beberapa karya, misalnya Novelet Shikeshou (#£1b#t), yang
berkisah mengenai penuturan seorang dokter yang mengawasi operasi
pengangkatan tumor otak yang harus dijalani oleh ibunya. Penggambaran dunia
kedokteran yang lugas dalam novelet tersebut dinilai mampu membangkitkan
imajinasi pembaca sejelas tayangan film, sehingga bakatnya sebagai pengarang
mulai mendapat perhatian.

Pada tahun 1968, ia mempublikasikan sebuah novel mengenai transplantasi
jantung berdasarkan insiden nyata yang dialami oleh rekan seprofesinya di
Universitas Sapporo, Profesor Wada Juro. Setelah itu, pada tahun 1969 ia keluar
dari universitas dan pindah ke Tokyo untuk menekuni profesi pengarang penuh
waktu. Pada awal kariernya sebagai sastrawan, pengalaman Watanabe sebagai
dokter berhadapan dengan hidup-mati pasien seringkali menjadi latar belakang
karya-karyanya. la telah meraih beberapa penghargaan kesusastraan, seperti

anugerah Naoki Award untuk Novel Hikari to Kage (3t & 5) pada tahun 1970,

' Data mengenai subbab ini diperoleh dari berbagai sumber, yaitu:
- Satou, Kenichi. “JE)7%E — D&  E L =Lk 22 &5 T” The Yomiuri
Shinbun Online. (24 September 2004). 1 April 2008.
http://www.yomiuri.co.jp/book/column/ pickup/20041208bk67.htm#top>
“JeSER (P07 —) 7 Wikipedia: The Free Encyclopedia. (2008 £ 9 / 23 H (k)
12:03). 4 Oktober 2008. <http://ja.wikipedia.org/wiki/Z= 55 (FEiE—) >
- “JE37%—" Wikipedia: The Free Encyclopedia. (2008 £ 9 H 12 H (%) 23:44). 4
Oktober 2008. <ja.wikipedia.org/wiki/J /175 —>
“The Husband Instruction Manual” The China Daily Online. 12 Oktober 2008.
<http://www.chinadaily.com.cn/english/doc/2004-06/07/content_337178.htm>
- Efron, Sonni. “Tale of Erotic Love is Steaming accross the Pacific Ocean to US
Bookstores” Los Angeles Times Online. (22 Agustus 2000). 23 September 2008.
<http://articles.latimes.com/2000/aug/22/news/cl-8065 >
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Yoshikawa Eiji Literary Award untuk Novel Tooki Rakujitsu (iz & % H) pada
tahun 1979, dan Bungei Shunshuu Reader Award pada tahun 1983. Selain itu ia
juga sempat berperan sebagai juri Naoki Award pada tahun 1984. Saat ini di kota
kelahirannya, Sapporo, terdapat Museum Kesusateraan Watanabe Jun’ichi yang
menyimpan hasil karya maupun berbagai catatan pribadinya.

Secara umum, tema karya-karya Watanabe dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
biografi, dunia kedokteran, dan kisah cinta yang sarat dengan erotisme. Salah satu
ciri khas kesusastraan Watanabe Jun’ichi memang adalah tidak segan dalam
mengeksplorasi kisah asmara dan tabu-tabu seksual. Karya-karyanya juga dinilai
kaya dengan cita rasa keindahan Jepang, sehingga ia dianggap sebagai penerus
tradisi kesusastraan Tanizaki Jun’ichiro yang berciri serupa.

Watanabe sendiri berpendapat bahwa dalam soal telaah manusia, dunia
kesusastraan sama saja dengan dunia kedokteran. Namun, jika kedokteran
menelaah fisik manusia dari segi ilmiah, kesusastraan mengarahkan fokus pada
segi psikis manusia yang seringkali tidak dapat dimengerti secara logis. Menurut
Watanabe, bagian dari psikologi manusia yang paling tidak dimengerti oleh akal
adalah sensitivitas manusia terhadap cinta dan nafsu seksual. Hal-hal yang
dirasakan dan dilakukan oleh manusia ketika sedang terlibat dalam asmara
seringkali bertentangan dengan logika. Perasaan dan tindakan yang bertentangan
dengan logika tetapi pada kenyataannya terjadi inilah yang ingin diangkat
Watanabe dalam karyanya. la menyatakan bahwa nilai sebuah karya sastra dapat
diukur dari seberapa dalam karya tersebut dapat menarik pembacanya menyelami
dunia pathos tersebut.

Salah satu karya Watanabe Jun’ichi yang menelusuri lika-liku psikologi
manusia yang mengabaikan logika ketika terlibat dalam percintaan adalah Novel
Shitsurakuen. Kedua tokoh dalam novel ini, Kuki Soichiro dan Matsuhara Rinko,
digambarkan terseret dalam asmara yang membuat mereka kehilangan semua
yang mereka miliki, mulai dari keluarga, teman, pekerjaan, posisi dalam
masyarakat, sampai akhirnya hidup mereka sendiri. Kuki adalah seorang pekerja
kantor tingkat menengah di sebuah perusahaan penerbitan di Tokyo yang
kariernya mengalami kebuntuan setelah ia dipinggirkan dari jalur eksekutif ke

kantor riset. Pekerjaannya tidak berarti dan ia diharapkan menunggu saat
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pensiunnya tiba dengan penuh martabat. Rinko adalah seorang guru kaligrafi yang
terperangkap dalam pernikahan tanpa cinta dengan seorang profesor kedokteran
yang mapan namun berkepribadian dingin.

Watanabe sangat ahli dalam mengupas psikologi pria berusia mapan dengan
kehidupan emosional yang buntu. Kuki digambarkan bosan dengan kehidupan
pernikahannya yang datar, tetapi enggan untuk meninggalkannya. Ketika ia
bertemu dengan Rinko, jiwanya mulai hidup kembali dan ia menemukan
semangat baru untuk menjalani kehidupan yang tadinya ia dapatkan dari
pekerjaan. Novel ini adalah kisah yang tidak realistis, namun dengan pandangan
yang sangat romantis mengenai perselingkuhan.

Menurut Watanabe, pria Jepang yang gila kerja biasanya menganggap
waktu yang harus mereka Iluangkan untuk membangun romansa yang
berkelanjutan sebagai kesia-siaan. Cinta dianggap sebagai sesuatu yang tidak
signifikan dan remeh. Mereka mati-matian mengejar karier dengan mengorbankan
keluarga dan diri mereka sendiri. Satu-satunya tujuan hidup mereka adalah
bekerja. Namun, ketika karier seseorang mengalami perubahan yang membuatnya
berada di posisi ‘mandeg’, ia akan mulai mengkaji ulang bagaimana ia telah
menghabiskan hidupnya. Dalam Shitsurakuen, pada saat itulah Kuki menemukan
kembali jati dirinya sebagai seorang individu. la menjadi mampu untuk
merasakan cinta yang sebenarnya.

Dalam bab demi bab, dipaparkan pertemuan-pertemuan Kuki dan Rinko
dari satu tempat wisata berpanorama khas ke tempat wisata lainnya. Pembaca
diajak untuk ikut menikmati keindahan alam dengan kesadaran Watanabe yang
besar akan empat musim. Deskripsi mengenai pertunjukan Takigi Noh yang
bernuansa mistis, simbolisme bunga sakura, keindahan alam bersalju dan
hidangan bercita rasa tinggi dengan anggur mewah membalut teropong-teropong
ke dalam jalan pikiran kedua tokoh utama yang semakin lama semakin kompleks
dengan kekalutan mengenai hubungan mereka.

Setelah menelurkan lebih dari lima puluh novel, Watanabe telah
mengukuhkan posisinya sebagai salah satu pengarang berpengaruh di Jepang yang
karya-karyanya selalu laris. Tidak dapat dimungkiri bahwa Shitsurakuen sendiri

telah menjadi fenomena budaya pop yang luar biasa. Pada tahun-tahun menyertai
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pemublikasian karya ini bahkan tercipta sebuah idiom baru: shitsurakuen suru
(melakukan shitsurakuen), yang berarti mempunyai hubungan asmara yang
menggebu-gebu di luar pernikahan. Akan tetapi, tentu saja terdapat kritik terhadap
tema karya ini. Kuki dan Rinko dianggap sebagai tokoh-tokoh yang egois,
pemalas, dan pengecut. Mereka terpaku pada diri mereka sendiri, tidak berusaha
untuk mengonfrontasi pasangan mereka, menjelaskan hubungan mereka terhadap
keluarga mereka atau berjuang mempertahankan cinta mereka lewat jalur yang
dapat diterima secara sosial.

Shitsurakuen pertama kali dimuat sebagai cerita bersambung di surat kabar
Nihon Keizai pada kurun waktu 1995-1996. Akiyama Yutaka, kepala bagian
berita sehari-hari surat kabar tersebut menyatakan bahwa oplah Nihon Keizai
mengalami peningkatan selama tiga belas bulan masa penerbitannya, meskipun
mereka tidak mengadakan penelitian langsung mengenai hubungan peningkatan
oplah tersebut dengan pemuatan serial bersangkutan. Pada masa itu merupakan
pemandangan yang biasa untuk mendapati para pekerja kantor atau salary man
menekuni halaman belakang Nihon Keizai di mana terdapat kolom cerita ini di
dalam subway atau kereta api.

Pada bulan Februari tahun 1997, Kodansha menerbitkan edisi buku dalam
dua volume yang masing-masing terdiri dari enam dan tujuh bab. Versi buku ini
laku sebanyak lebih dari tiga juta kopi di Jepang saja. Selain ke bahasa Inggris,
Shitsurakuen juga diterjemahkan ke dalam bahasa Cina dan Korea. Seperti
Murakami Haruki, Watanabe Jun’ichi adalah pengarang yang populer di kalangan
para pembaca Cina dan mendapat julukan ‘Mao Zedong Kesusastraan’. Versi film
dirilis oleh Kadokawa Shoten pada tahun yang sama. Aktor ternama Jepang, Koji
Yakusho, bersedia memerankan tokoh Kuki setelah ia mendapat janji bahwa film
tersebut tidak akan mengedepankan unsur pornografi. Tokoh Rinko diperankan
oleh aktris Kuroki Hitomi. Film ini meraih Nihon Academy Award, Houchi Eiga
Award dan Kinema Junpou Award, serta menjadi film terlaris tahun 1997.

Versi drama televisi sebanyak dua belas episode diproduksi oleh Yomiuri
Terebi dan diputar di jaringan Nihon Terebi sejak 7 Juli hingga 22 September
1997 pada pukul 22.00 hingga pukul 22.54. Drama ini mendapat rating yang
cukup baik, yaitu rata-rata 21%. Episode terakhir yang berdurasi khusus dua jam
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mendapat rating tertinggi yaitu 27%. Akan tetapi, versi drama televisi ini tidak
sesukses versi buku maupun versi filmnya. Menurut Yamazaki Seiko, direktur
Institut Studi Kemanusiaan Dentsu, Shitsurakuen bukanlah kisah yang sesuai
untuk dinikmati bersama-sama istri dan anak di ruang keluarga.

Feminis Tajima Yoko berpendapat bahwa kepopuleran Shisurakuen berasal
dari junjungannya terhadap kebebasan. Banyak orang Jepang berharap mereka
dapat lepas dari kungkungan masyarakat yang kaku, dan oleh karena itu
menemukan tokoh-tokoh dalam Shitsurakuen mewakili mereka memenuhi
harapan tersebut. Menurut \Watanabe, seks memang merupakan motivator primer
manusia yang memiliki ancaman terhadap status quo sosial. la sendiri menentang
pernikahan, karena berpendapat rutinitas pada akhirnya akan menumpulkan daya
tarik yang tadinya ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. la memprediksikan
bahwa suatu saat pernikahan akan mengambil bentuk yang bervariasi, seperti
“pasangan akhir pekan”, atau pernikahan tanpa surat nikah resmi. Standar moral
masyarakat Jepang saat ini telah berubah, dan ia percaya bahwa seratus tahun dari

sekarang, banyak hal akan berbeda dan masyarakat akan menjadi lebih toleran.

3.2 Tinjauan mengenai Shinju

Novel Shiturakuen berakhir dengan bunuh diri bersama atau shinju tokoh
Kuki dan Rinko. Untuk menganalisis kondisi amae yang melatarbelakangi
tindakan shinju tersebut, dalam subbab ini penulis akan mengulas secara singkat
makna dan pandangan masyarakat Jepang terhadap shinju.

Dalam Kamus Koujien edisi ke-6, 2008, definisi shinju yang pertama adalah
NIZHF U TFRE % 3L T2 Z & (hito ni taishite giri wo tateru koto) atau
menunaikan kewajiban kepada orang lain. Akan tetapi, pada Zaman Edo makna
shinju mulai bergeser menjadi perbuatan sepasang kekasih untuk melambangkan
cinta mereka. Perbuatan ini misalnya adalah penulisan janji bersama atau cap

tangan di atas sebuah kertas (% il /seishi), pelepasan kuku (% /T\/housou),

pemotongan rambut (7%Z/danpatsu), pelukisan tato (A &=%/irezumi), dan lain-lain.
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Pada saat ini, makna shinju yang paling dikenal secara luas adalah bunuh diri
bersama sepasang kekasih.?

Selain bunuh diri sepasang kekasih, terdapat juga bunuh diri bersama
orangtua dan anak (oyako shinju), bunuh diri keluarga (ikka shinju), dan
perjanjian bunuh diri bersama melalui internet (netto shinju). Namun, pembahasan
dalam subbab ini akan dibatasi pada bunuh diri sepasang kekasih yang juga
dikenal dengan nama joushi (1%%t) untuk membedakannya dari jenis shinju yang
lain.

Tema shinju telah lama mengakar dalam tradisi kesusastraan Jepang,
khususnya pada Zaman Edo melalui karya-karya Chikamatsu Monzaemon (1653-
1725). Pada masa itu drama dengan tema shinju atau disebut shinjumono
memperoleh kepopuleran yang luar biasa. Bunuh diri sepasang kekasih dalam
kehidupan nyata meningkat secara drastis, sehingga pemerintah Bakufu sempat
melarang karya berjudul shinju pada tahun 1722. Selain itu, pemerintah
memberlakukan hukuman bagi pelaku shinju, yaitu larangan untuk menguburkan
mayatnya. Apabila salah satu meninggal, yang masih hidup akan dikenai
hukuman mati, dan apabila kedua-duanya hidup, status mereka akan direndahkan
menjadi hinin, yaitu suatu kelas sosial yang dianggap bukan manusia.®

Karya Chikamatsu yang mengangkat shinju misalnya adalah Sonezaki
Shinju (1703) dan Shinju Ten no Amijima (1721). Garis besar karya-karya ini
adalah mengenai seorang pria anggota masyarakat kelas menengah ke bawabh,
biasanya orang kota (chounin) atau samurai tak bertuan (ronin), yang
mempertaruhkan posisi  sosialnya karena cintanya terhadap seorang wanita
penghibur. Cinta mereka tidak akan pernah dapat menyatu karena sang chounin
tidak mampu membebaskan kekasihnya dari kontrak kerja.* Dalam kedua drama
di atas, shinju merujuk pada dua pihak yang dengan sengaja dan sukarela memilih
bunuh diri untuk melepaskan mereka dari situasi yang menekan dan sengsara.
Shinju menyimbolkan bukti cinta mereka yang terakhir sekaligus kemustahilan

untuk melanjutkan cinta tersebut.

2« e Wikipedia: The Free Encyclopedia. (2008 4F 10 /§ 10 H (£2) 11:26). 12 Oktober
2008. <ja.wikipedia.org/wiki/:[»4>

* ibid.

* Donald Keene, Four Major Plays of Chikamatsu (New York: Columbia University Press,
1964), 17.

Universitas Indonesia
Latar belakang..., Ardhanariswari, FIB Ul, 2009



34

Dalam karya-karya Chikamatsu, shinju seringkali digambarkan sebagai
akibat dari konflik antara giri tokoh utama pria, yaitu kewajiban-kewajibannya
terhadap istri, keluarga, dan masyarakat; dengan ninjou-nya terhadap kekasihnya.
Pada akhirnya, timbul perdebatan mengenai esensi shinju.® Pendapat pertama
adalah bahwa pasangan kekasih tersebut bunuh diri akibat kegagalan mereka
untuk memenuhi giri. Terdapat keyakinan bahwa nasib buruk pasti akan
menjemput mereka yang telah menelantarkan giri. Pada judul Shinju Ten no
Amijima, terdapat alusi terhadap pribahasa [ KHEMKIKERIZ L Cii o &9
(tenmou kaikai so ni shite morasazu) yang berarti ‘tidak ada seorang pun yang
dapat lolos dari hukuman langit’.°

Pendapat kedua adalah pasangan kekasih tersebut bunuh diri karena ninjou,
dalam arti mereka lebih mementingkan cinta mereka di atas segala kewajiban
yang bersifat keduniaan. Keputusan untuk mati dibuat karena perasaan cinta yang
murni dan tulus diletakkan di atas komitmen-komitmen sosial.

Bunuh diri adalah suatu tindakan yang dikenal secara universal. Akan tetapi,
masyarakat Jepang memiliki pandangan yang khas terhadap bunuh diri. Tentu saja,
sama halnya dengan dalam masyarakat lainnya, dalam masyarakat Jepang pun
bunuh diri merupakan tindakan yang hanya diambil dalam kondisi yang tidak
biasa. Namun masyarakat Jepang memiliki rasa hormat khusus terhadap bunuh
diri yang dilakukan atas dasar tujuan moral yang otentik, yaitu untuk menghapus
rasa malu (haji) atau menegakkan martabat, kehormatan dan integritas dalam
hubungannya dengan tekanan masyarakat (societal pressure).’ Bunuh diri di
Jepang tidak selalu dianggap sebagai ekspresi dari kesengsaraan hidup, tetapi,
dalam kasus-kasus tertentu, dapat juga sebagai ekspresi dari penilaian kematian
sebagai pilihan yang anggun dan terhormat.

Dalam derajat tertentu, masyarakat Jepang menerima berbagai bentuk dari
kematian sukarela sebagai tindakan yang masuk akal, atau bahkan tindakan yang

positif sebagai hal yang meringankan kesalahan pelaku semasa hidup. Bentuk-

> Steven Heine. “The Tragedy and Salvation in the Floating World: Chikamatsu's Double
Suicide Drama as Millenarian Discourse,” The Journal of Asian Studies, (Vol. 53 No. 2; The
Association for Asian Studies, inc., May 1994), 370.

Cur A AL HWAEOIE] - [OHRAIE ] 7. 6 Oktober 2008.
< >

" Ibid., 367.
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bentuk bunuh diri seperti seppuku (] i) ® atau kanshi (7 4£)° dianggap
mempunyai aura moral yang heroik, romantik dan estetik. *° Pada kasus-kasus
tertentu, Shinju dapat dianggap sebagai salah satu dari bentuk bunuh diri yang
memiliki aura tersebut, tetapi berbeda dengan bunuh diri lainnya, shinju tidak
merujuk kepada kematian (shi) atau kerusakan (kiri), tetapi pada komponen
ketulusan dan kelembutan hati.**

Mengenai shinju, Watanabe Jun’ichi berkomentar bahwa dalam estetika dan
pandangan hidup Jepang, mengasingkan diri dan memilih kematian dapat dinilai
sama indahnya dengan meneruskan hidup ke depan. Demikian pula halnya dengan
mati dalam puncak cinta. ** Dalam Novel Shitsurakuen sendiri \Watanabe
menyinggung Kisah nyata shinju pengarang terkenal Jepang Arishima Takeo
(1878-1923) dan penyair wanita Katano Akiko yang dilakukan dengan pesan
terakhir bahwa mereka meninggalkan dunia ini di puncak kebahagiaan mereka.
Pandangan kerelaan untuk meninggalkan dunia fana demi mengakhiri hidup
dalam kebahagiaan seperti itu telah dapat terlihat dalam kesusastraan sejak Zaman
Heian dan Kamakura, misalnya dalam tanka' gubahan Gidou Sanshi no Haha

berikut ini:

BN COITRE CIIETIIES B 2R Ol i

wasureji no yuku sue made wa katakereba kyou o kagiri no inochi to mo

gana

Jika engkau sulit untuk dapat terus mengingat diriku sampai akhir nanti, maka hari

ini juga biarlah kulepaskan jiwaku.

8 bunuh diri yang dilakukan oleh samurai dengan cara membelah perut.

® bunuh diri yang dilakukan sebagai protes terhadap penguasa.

19 Steven Heine, loc. cit.

" lbid., 374.

12 Soni Efron, loc. cit.

3 puisi Jepang yang terdiri dari 31 on (bunyi) dengan pola 5-7-5-7-7. Tanka ini pertama kali
dimuat dalam Shinkokinshu, antologi puisi kekaisaran ke-8 pada Zaman Kamakura yang
pembuatannya diperintahkan oleh Kaisar Gotoba (1180-1239). Puisi ini kemudian terpilih untuk
dimuat dalam Ogura Hyakunin Isshu atau Kumpulan Seratus Tanka Ogura yang dikompilasi oleh
Fujiwara Teika pada tahun 1235.

¥ «Ogura Hyakunin Isshu.” 7 November 2008. < http://etext.virginia.edu/japanese/hyakunin>

Universitas Indonesia
Latar belakang..., Ardhanariswari, FIB Ul, 2009



36

Shinju melihat kematian sebagai jalan menuju ke hidup setelah mati yang
abadi dan menyenangkan.'> Namun, bahwa masyarakat Jepang relatif dapat
memahami dan berempati dengan shinju tidak dapat terlepas dari makna awal
shinju, yaitu dari unsur pemenuhan kewajiban dan pengorbanan yang terkandung
di dalamnya. Dalam bab ke-23 Sutra Teratai, disebutkan bahwa bunuh diri
dilakukan untuk mempercepat kelahiran kembali di Nirwana Suci (Pure Land)
berdasarkan penilaian bahwa kematian sukarela adalah bentuk pengorbanan yang
agung. *® Pandangan bahwa mengakhiri kehidupan adalah bentuk pemenuhan
kewajiban yang paling besar juga turut mempengaruhi pembentukan makna baru
kata shinju yang dikenal sekarang, yaitu bunuh diri.*’

Baik dalam kasus ketika shinju dilakukan karena tekanan sosial maupun
untuk memastikan bahwa kebahagiaan akan berlangsung selamanya, keduanya
dilakukan dengan mengorbankan kehidupan kedua pelaku secara sukarela. Nilai
pengorbanan inilah yang menyebabkan shinju tidak dianggap sebagai hal yang
tercela dalam masyarakat, dan bahkan terkadang menyebabkan shinju dipandang

sebagai sesuatu yang patut dikagumi.

15 Steven Heine, loc. cit., 376.
16 Steven Heine, loc. cit., 370.
wrad” oc. cit.
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BAB 4
ANALISISLATAR BELAKANG SHINJU TOKOH KUKI DAN RINKO
DALAM NOVEL SHITSURAKUEN DITINJAU DARI TEORI AMAE

Dalam bab ini, penulis akan menganalisis kondisi amae kedua tokoh utama
dalam Novel Shitsurakuen, Soichiro Kuki dan Matsuhara Rinko, melalui deskripsi
perasaan maupun kalimat langsung mengenai hubungan kedua tokoh tersebut
dengan orang-orang yang berada dalam lingkungan pergaulan mereka. Seperti
yang telah dibahas dalam Bab 2, Takeo Doi menyatakan bahwa amae yang
berhasil akan menghasilkan igokochi no yosa (kenyamanan dan perasaan
diterima) atau ochitsuku (rasa tenang). Telah diangkat pula berbaga kosakata
yang berhubungan dengan amae, baik amae yang berhasil maupun amae yang
menyimpang.

Berdasarkan kerangka yang telah ditetapkan oleh Doi tersebut, Penulis akan
mencoba menelaah berhasil atau tidaknya amaeru Kuki dan Rinko, kemudian
memaparkan bentuk amae melalui kosakata yang berhubungan dengan amae atau
prilaku yang mewakili kosakata itu.

Pembahasan dalam bab ini dibagi menjadi dua subbab sesuai tahap-tahap
perkembangan jalan cerita Novel Shitsurakuen. Subbab pertama adalah tahap
ketika Kuki dan Rinko menjadikan hubungan asmara mereka sebagal kesenangan
dan pelepasan dari kehidupan sehari-hari yang datar, sedangkan subbab kedua
adalah tahap ketika hubungan tersebut telah membuat mereka merasa terkucil dari
masyarakat.

4.1 Kondis Amae Tahap |

Shitsurakuen dibuka dengan pertemuan Kuki dan Rinko di sebuah hotel di
Kamakura. Kuki sengaja memilih hotel tersebut karena hotel tersebut masih baru,
sehingga kecil kemungkinan mereka akan bertemu kenalan di sana. Namun,
sebenarnya sejak ia mengalami degradasi jabatan di kantor, ia sudah tidak begitu
peduli lagi dengan pendapat orang mengenai dirinya.
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H P & o DRAEICE S uic, (Shitsurakuen |1 12—13)

Sara ni, sono hirakinaori no kikkake ni natta no wa, ichinen mae, sore
made no buchoushoku wo tokare, chousa shitsu to iu kanshoku ni
mawasar eta kara de aru.

Tashika ni Kuki ni totte, ima kara ichinen mae no jinji idou no
shougeki wa ookikatta. Shoujiki itte sore made wa Kuki mo hito nami ni
kaisha no chuusuu ni ite suteppu appu suru koto wo kangaete ita. Jijitsu,
ichinen mae Kuki no gojuusan sai no koro ni wa jiki no yakuin kouho to
shuui kara iware, jibun demo sonna kimochi ni natte ita.

Sore ga totsuzen, shoushin suru dokoroka, shuppan buchou wo tokare,
dare ga mitemo kanshoku to wakaru chousa shitsu ni mawasareta.

Selain itu, alasan mengapa Kuki berani bersikap tidak peduli adalah
pemindahannya ke posisi ‘penunggu jendela’ di kantor riset setahun yang
lalu setelah sebelumya menjabat sebagal kepala bagian.

Transfer setahun lalu tersebut merupakan kejutan hebat bagi Kuki.
Pada saat itu Kuki masih bekerja seperti biasa, menduduki salah satu posisi
inti di perusahaan. Sejujurnya, ia menyangka bahwa kariernya akan terus
maju. Pada kenyataannya, pada usianya yang ke-53 tahun lalu, orang-orang
di sekitar Kuki menyatakan bahwa ia adalah kandidat yang kuat untuk posisi
eksekutif perusahaan, dan Kuki sendiri pun sudah mulai membayangkan
kemungkinan tersebut.

Universitas Indonesia

Latar belakang..., Ardhanariswari, FIB Ul, 2009



39

Akan tetapi tiba-tiba saja, jangankan naik pangkat, ia malah dicopot
dari jabatan kepala bagian penerbitan dan dipindahkan ke kantor riset, yang
siapa pun juga tahu merupakan bagian buangan yang tidak memiliki beban
kerja yang sebenarnya.

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Kuki merasa tidak puas
terhadap perusahaannya. Sampai usianya yang ke-53, ia telah bekerja keras untuk
perusahaan sehingga dapat mencapal posisi kepala bagian. Akan tetapi tiba-tiba
pengabdiannya tersebut dibalas dengan membuangnya ke posisi yang sudah tidak
mempunyai prospek kenaikan pangkat. Kuki diharapkan untuk diam menerima
dan menunggu saja waktu pensiunnya tiba.

Kuki merasa diperlakukan tidak adil oleh perusahaan, tetapi ia tidak dapat
berbuat apa-apa untuk mengubah keputusan perusshaan tersebut. la tidak
memiliki jalur untuk memprotes atau menggugat kasusnya, melainkan hanya
terpaksa menjalankan keputusan perusahaannya dengan pasrah. Dapat dipahami
bahwa Kuki melakukan amanzuru atau terpaksa merasa puas dengan keadaan
yang tidak memuaskan karena tidak memiliki pilihan lain. Hal ini tentu saja amat
merusak kanjou teki ison atau kebergantungan emosional yang dimiliki oleh Kuki
terhadap perusahaannya. Kegeraman yang dipendam ini akhirnya membuat Kuki
mencari kesenangan lain untuk mengisi hidupnya Jika tadinya ia merasakan
igokochi no yosa dalam bekerja, kini ia merasa tidak ada gunanya bekerja
sedemikian keras. la pun kurang mendapat kepuasan dan kebahagiaan dari
interaksinya dengan rekan-rekan kantor.

Kepuasan dan kebahagiaan bergaul ini juga sulit diperoleh Kuki dari
anggota keluarganya. Putri satu-satunya, Chika, telah menikah dan berumah
tangga sendiri, sedangkan istrinya, Fumie, telah memiliki penghasilan sendiri
sehingga tidak lagi bergantung pada Kuki untuk memperoleh dukungan finansial.
Hubungan Kuki suami-istri yang dingin ini terlihat dalam kutipan berikut:

— NIRDREHE L TR\ AT 1T > T b FETHADL SR

N

s, WA —DEE D YL H L f OB L A
KED IR0 MRS BT L bEA Th D, Flil o T b B
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(Shitsurakuen |: 27)

Hitori musume ga kekkon shite fuufu futari dake ni natte kara, tsuma
wa chijin kara shoukai sareta, touki me-ka- no eigyou konsarutanto no
shigoto ni necchuu shi, Kuki yori kaeri ga osoku naru koto mo tabi tabi de
aru. Fuufu to ittemo jimu teki na kaiwa wo kawasu dake de, sore ijou futari
de shokuji wo shitari, tabi ni deru koto mo nai.

Sore demo Kuki wa kore made, tsuma to wakareru koto wo kangaeta
koto wa nai. Genjitsu wa akite, tokimeki nazo kanjiru koto mo nai ga, kono
nenrei ni nareba, fuufu to wa konna mono da to, jibun nari ni nattoku
shitemo ita.

Setelah putri tunggal mereka menikah dan mereka tinggal berdua saja,
istri Kuki menjadi konsultan bisnis sebuah perusahaan pembuat keramik
yang diperkenalkan oleh salah seorang kenalannya. Istrinya sangat serius
dengan pekerjaannya, bahkan terkadang ia pulang lebih malam dari Kuki.
Walaupun mereka adalah suami-istri, tetapi percakapan mereka terbatas
kepada hal-hal praktis. Di luar itu mereka juga tidak pernah makan atau
pergi jalan-jalan bersama-sama.

Walaupun begitu, sampai saat ini Kuki belum pernah berpikir untuk
bercerai dengan istrinya. la sudah menerima kenyataan ini, meskipun ia
tidak pernah lagi merasakan kegairahan terhadap istrinya, ia telah
menyimpulkan sendiri bahwa memang demikianlah pasangan suami-istri
yang telah berumur.

Hubungan Kuki dengan istrinya sudah mendingin. Tidak terdapat lagi
kebergantungan emosional yang besar di antara mereka. Namun, meskipun tidak
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terlinat adanya kokoroyoi kibun (perasaan senang) dalam interaksi mereka,
terdapat igokochi yosa dan perasaan ochitsuku tersendiri. Kuki mengangggap
bahwa kondisi hubungan mereka tersebut wajar untuk suami istri yang telah
berumah tangga sekian lama. Meskipun Kuki tidak merasakan kegembiraan atau
kepuasan, tetapi masih terdapat kenyamanan. Bagi Kuki, hubungannya dengan
Rinko hanyalah kesenangan di luar, ia sama sekali tidak berniat untuk membuang
keamanan dan kestabilan yang ia peroleh dari pernikahannya.

Sementara itu, Rinko adalah seorang wanita yang tidak berbahagia dengan
pernikahannya. Suami Rinko adalah seorang profesor kedokteran. Walaupun
belum pernah berjumpa secara langsung, Kuki telah mendengar bahwa suami
Rinko tersebut berwajah tampan, bertubuh tinggi dan berotak cerdas. Secara
diam-diam Kuki merasa bangga karena walaupun dari segi finansial dan banyak
aspek lainnya ia kalah jauh dari suami Rinko, Rinko tetap mau berhubungan
dengan dirinya. Kuki bahkan bertanya-tanya mana yang lebih baik, seorang laki-
laki yang secara finansial berada di atas tetapi istrinya dicuri orang, atau laki-laki
yang meskipun posisinya dalam masyarakat tidak begitu berarti tetapi dapat
mencuri istri orang lain.

Hubungan Rinko dengan suaminya dari awal sudah kurang harmonis.
Namun, sejak pertemuannya dengan Kuki hal ini menjadi semakin parah. Rinko
pun selalu menolak apabila suaminya ingin mendekatinya.

M1, BlTROTIAHD? ]

W T { AKIEID T, ZNBED X X ol & Th
STeDZEMD,

WTEZD L ICLIEBSBRL TV D7D, RECHH-T
DHERL,

(72128 2 |
[O7= L, WOHLWA05 |
[ZnC, #TFHEEZ L T<NnDd?)
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(Shitsurakuen |: 30—31)

“ Kare wa, kimi ni motomete kuru no?*

Itte kara Kuki wa hajimete, sore ga mottomo kikitakatta koto de atta
no wo shiru.

Rinko wa kangaeru youni shibaraku moku shite iru kara, yozora ni
mukatte tsubuyaku.

“ Konai wa...”

“Nanimo?”

“Watashi ga, itsumo kotowaru kara.”

“ Sore de, kare wa gaman wo shite kureru?”

“ Gaman ka douka wakaranai kedo, dekinai koto wa dekinai deshou.”

Hito goto no youni iu Rinko no yokogao ni wa, iya na mono wa iya da

to iu, onna no keppeki sa to ishou no tsuyosa ga hisonde iru you de aru.

“Suamimu tidak pernah mendekati kamu?”’

Begitu pertanyaan itu tercetus, Kuki menyadari bahwa hal inilah yang
sgjak dulu paling ingin ia ketahui.

Rinko terdiam sejenak seperti sedang berpikir, lalu sambil
memandang langit malam, ia berbisik,

“Tidak.”

“Sama sekali?’

“Selalu kutolak.”

“Diabisaterima?’

“Aku tidak tahu dia bisa terima atau tidak, pokoknya hal yang tidak
bisayatidak bisa, kan?’
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Rinko menyatakan hal itu seolah-olah ia sedang membicarakan orang
lain. Wajahnya yang terlihat dari samping menyiratkan kekerasan hati
seorang wanita apabila ia sudah memutuskan untuk membenci sesuatu

Kuki sendiri merasa heran pada keadaan rumah tangga Rinko. la berpikir
bahwa suami istri yang sudah tidak lagi mempunyai hubungan badan tidak lagi
memiliki arti pernikahan. Namun, kasus Rinko berbeda dengan kasus Kuki karena
dalam pernikahan Kuki masih terdapat kenyamanan walaupun sudah tidak ada
lagi kehangatan. Dengan suaminya, Rinko jelas sudah tidak merasakan igokochi
no yosa maupun kanjou teki ison. Rinko merasa tidak puas terhadap hubungannya
dengan suaminya, tetapi ia tidak dapat mengutarakannya secara langsung. la tidak
dapat ber-amaeru, dan malah menarik diri dengan bersikap seolah-olah tidak
peduli.

Demikian juga dengan suami Rinko, yang menurut Rinko tidak pernah mau
repot-repot bertanya ia akan ke mana dan ada di mana apabila ia meninggalkan
rumah. Malah, ketika Kuki menanyakan hal ini, Rinko menjawab bahwa ia hanya
mencemaskan kucing peliharaannya dan bukan suaminya. Akhirnya amae yang
muncul adalah amae yang menyimpang. Karena tidak dapat memperbaiki
hubungan tersebut dengan cara yang bersahabat, Rinko menjadikan kekurangan-
kekurangan suaminya sebagal alasan untuk secara tidak sadar membenarkan
hubungannya dengan Kuki.

Kuki sendiri selalu mempunyai alasan-alasan sendiri untuk membenarkan

hubungannya dengan Rinko, seperti terlihat pada kutipan di bawah ini.
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(Shitsurakuen I: 43)
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Daga hakkiri ite, Kuki wa Rinko ga iu hodo, ima no kairaku wo zaiaku
da to wa omotte inai. Tashika ni saishi aru otto ga otto aru tsuma to soto de
aishiau koto wa doutoku ni hanshi, rinri ni motoru kamoshirenai ga,
hanmen, aishiatte iru futari ga motomeau noni, naze warui, to iu omoi ga
aru.

Joushiki ya rinri nado wa izure jidai to tomo ni kawaru mono daga,
aisuru mono doushi ga musubareru no wa fuuhen no zettai teki na taigi de

aru.

Akan tetapi sebenarnya, Kuki tidak merasa bahwa kenikmatan yang
meraka rasakan sekarang adalah dosa sedalam yang dikatakan oleh Rinko.
Memang benar, bahwa pria yang sudah mempunya anak istri bercinta-
cintaan di luar rumah dengan wanita yang sudah mempunyai suami adalah
hal yang bertentangan dengan moral dan berlawanan dengan etika. Tetapi di
sisi lain, Kuki mempunyai pendapat, apa yang salah kalau dua orang yang
saling mencintai menginginkan satu sama lain?

Baik aturan kebiasaan umum maupun etika adalah hal yang berubah
sesual dengan zaman, tetapi bahwa sepasang insan yang saling mencintal
berkasih-mesra adalah suatu hal yang pasti terjadi secara universal.

Kuki sebenarnya menyadari bahwa apa yang dilakukannya adalah salah.

Namun, ia mengajukan alasan-alasan untuk meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia
boleh melakukan hal itu. Daam hal ini, Kuki memaksakan penerimaan dan
bersikap egois. Akan tetapi, ia masih belum merasa terlalu cemas karena dalam

batas-batas tertentu, penerimaan tersebut memang masih ada.

Kuki tidak memiliki hubungan yang akrab dengan rekan-rekan kerjanya di

ruang riset. Termasuk dirinya, staf kantor riset terdiri dari lima orang. Tugas Kuki
adalah Editor Materi Sejarah Showa. Kelima orang di kantor riset ini sudah tidak
lagi memiliki karier yang menantang. Meskipun tidak akrab, Kuki masih dapat

bergaul dengan baik dengan empat orang lainnya.
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lzureni seyo, mina shanai no rain kara hazureta, iwaba mado giwa
zoku dake ni, kaisha ni dete kite mo akuseku sezu, mushiro jikan wo
moteamashite iru.

Hajime, Kuki wa kono heya no nonbiri shita funiki ni najimezu, kaette
ochitsukanakatta ga, hantoshi mo suru to, daibu nare, mawari no me mo
sahodo ki ni naranaku natte kita.

Biar bagaimana pun, mereka semua adalah orang-orang yang telah
tersingkir dari jalur karier, orang-orang yang dikenal dengan julukan
“penunggu jendela’. Oleh karena itu, di kantor mereka tidak bekerja keras,
malah mereka mempunyai terlalu banyak waktu sampal sudah tidak tahu
akan diapakan lagi.

Pertamatama, Kuki tidak terbiasa dengan suasana ruangan yang
santai itu dan malah merasa tidak tenang. Akan tetapi, setelah setengah
tahun berlalu, ia menjadi cukup terbiasa dan tidak lagi terlalu menghiraukan

pandangan orang-orang.

Selain itu, Kuki juga masih memiliki teman akrab yang dapat ia gak

minum-minum bersama sepulang dari kantor, yaitu Kinugawa, teman lama yang
mengenalkannya kepada Rinko. Kinugawa adalah direktur Pusat Kebudayaan di
mana Rinko mengajar kaligrafi. Kepada Kuki ia menyatakan rasa irinya karena

Kuki mempunyai pekerjaan yang bebannya tidak berat. la juga tidak mencela

hubungan Kuki dengan Rinko, malah menganggapnya sebagai suatu hal yang

wajar untuk dilakukan.
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(Shitsurakuen |: 54—55)

“Kaisha tte tokoro wa, akuseku hataraitemo nonbiri shite itemo,
kyuuryou wa amari kawaranai.”

Tashika ni sore wa jijitsu de, Kuki mo izen to kurabete yakushoku
teate wa hetta dake de, sougaku toshite wa sahodo hetta wake de wa nai.

“ Demo, kochira wa kononde kan ni natta wake dewa nai.”

“ Sore wa wakaru ga, ore mo Soro soro omae no youni shigoto wa
hodo hodo ni shite, suki na josel to renai zanmai to ikitai mono da.”

“Y ang namanya perusahaan, mau kamu Kkerja mati-matian atau cuma
santai-santai, gajimu tidak akan berubah.”

Apa yang dikatakan Kinugawa tersebut memang benar. Setelah
dipindahkan ke kantor riset, Kuki hanya berkurang tunjangan jabatannya
saja, sedangkan pendapatan keseluruhannya tidak begitu berubah.

“Tapi bukan mauku dipindahkan jadi penunggu jendela.”

“Aku tahu. Tapi niatku sekarang kerjanya santai-santai saja seperti
kamu, lalu aku juga mau merasakan manisnya asmara dengan wanita

cantik.”

Kuki masih merasakan rasa penerimaan dari Kinugawa. Kinugawa tidak
membesar-besarkan hubungan Kuki dan Rinko, juga tidak mengkritik. Sikap
memaklumi perselingkuhan, bahkan secara bercanda mendukung seperti itu juga
Kuki dapatkan dari rekan-rekan kantornya meskipun hubungan mereka tidak
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begitu akrab. Rupanya, masyarakat Jepang memang memiliki toleransi sampai
batas tertentu dalam terhadap hubungan pria-wanita di luar pernikahan. Hal ini
dinyatakan oleh Ruth Benedict dalam bukunya The Chrysantemum and The
Snord :

HANEDRDIT A U 5 AD k5 IS &S5 T 5
BEAR & 1815 200, DAUDALE &, Z AU B E RN O ML & 7
BEREICHAIL TR 5, [BEL TS L) 2L, bi
PIWDEH IR EO BT/ 5, ME%. RPIEDLOHAIZH
KEICOZ S HNDE L iE, BOEEBET 2 L0Tho. A

ERNIT, FAUITYER, EOFBIZRTRE DA, o AMICE
ZBHZEIIRDENBTHD, AANTIZRE TR T2+ 5, !

Nihon jin wa ware ware Amerika jin no youni renai to kekkon wo
douitsushi suru risou wo kakagenai. Ware ware wa renai wo, sore wa
haiguusha sentaku no kisou to naru teido ni hirel shite zenin suru, “ Renai
shiteiru” to iu koto ga, ware ware no mottomo rippa na kekkon no riyuu ni
naru. Kekkon go, otto ga hokano fuujin ni nikutai teki ni hiktsukerareru koto
wa, kare no tsuma wo bujoku suru mono de aru. Nanto nareba, sore wa
touzen tsuma no shoyuu ni kaesu beki mono wo, hokano hito ni ataeru koto

ni naru kara de aru. Nihonjin wa kore to wa betsu na mikata wo suru.

Orang Jepang tidak menyamakan percintaan dan pernikahan seperti
kita orang Amerika. Orang Amerika pada umumnya menganggap cinta
sebagal dasar untuk memilih suami atau istri. “Saling mencintal” Kkita
anggap sebagai landasan yang paling kuat dari sebuah pernikahan. Apabila
setelah menikah, suami mengalami ketertarikan fisik terhadap wanita lain,
hal ini dianggap sebagai penghinaan terhadap sang istri. Tentu saja karena

! Ruth Benedict, Kiku to Katana, terj. Hasegawa Matsuji (Tokyo: Kodansha, 2008), 226.
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apa yang seharusnya diberikan untuk istri ternyata diberikan kepada orang

lain. Akan tetapi orang Jepang memiliki pandangan yang berbeda.

Dari kutipan di atas, dapat terlihat pola pikir orang Jepang yang
menganggap wajar bagi seorang pria untuk memiliki hubungan dengan wanita
lain yang bukan istrinya. Namun, toleransi ini memiliki batas-batas yang amat
ketat. Seorang pria tidak boleh mencampuradukkan urusan kesenangan dengan
rumah tangganya. Wanita dengan siapa ia menjalin asmara tetap tidak dapat
mengganti kedudukan istrinya, dan ia juga harus dapat mempertahankan keutuhan
rumah tangganya di mata masyarakat. Mungkin inilah yang membuat Kuki pada
awalnya tidak merasa bersalah menjalin cinta dengan Rinko.

Dalam Shitsurakuen, tanggapan masyarakat terhadap perselingkuhan
digambarkan sebagai berikut:

R Z R, b BARODHENRBLBERIC) 5355
WO ChHD, HANE. BEEESL NS x5 (FHic kL
Tt LB . SMCHEE AN G LD T, B ST
KED L FC v F AERE LTCHET HRDDTE. DS TL
RMETEDLDIRR, LI, WEYRIINLEEDONEE
Ty AX ¥ o XA NBELUICERM T, BT CTHEBIXERMO BIEND
SICLTE LE > TS, SRR REEEZ 5 720, £k
EMZ AT BT D= DOORE Ui H S S 28
P L T R O B BRI A ) > B,

(Shitsurakuen |: 61)

Mendou na koto daga, kore mo Nihon no shakai ga danjo kankei ni
urusa sugiru kara de aru. Arui wa, osekkai sugiru to iu beki ga, shigoto ni
shippai shita nara tomokaku, soto ni suki na hito ga iru to iu dake de,
koukaku saretari, jinji no toki ni mainasu youin toshite agerareru no dewa,
ochitsuite koi nado dekiru wake ga nai. Tonikaku, ima masukomi kara
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kigyou no naibu made, sukyandaru sagashini kenmei de, okage de otoko
tachi wa shuui no me bakari ki ni shite ishuku shikitte iru. Gaiken dake ga
majime sou daga, hen ni yokubou wo osaetsukerarete iru tame, nobi nobi
toshita jiyuu kattatsusa ga ushinaware, chuushou to shitto dake ga habikoru
inken na shakai ni naritsutsu aru.

Ini adalah hal yang merepotkan, tetapi memang sudah kenyataannya
bahwa masyarakat Jepang terlalu ikut campur dalam urusan hubungan pria
dan wanita sampai bisa dibilang keterlaluan. Misalnya dalam urusan Karier,
kalau seseorang melakukan kesalahan memang wajar, tetapi ketahuan
berselingkuh saja sudah cukup untuk membuat seseorang didegradasi atau
dinilai minus ketika ada kesempatan promosi. Ini menyebabkan orang tidak
bisa menjalin asmara dengan tenang. Pokoknya, zaman sekarang, mulai dari
media masa sampal bagian dalam perusahaan sangat berniat dalam mencari
skandal, sehingga para pria benar-benar tidak dapat berkutik. Pada
masyarakat Jepang, hanya bagian depannya yang tampak mulus, tetapi
karena terlalu ditekan, akhirnya kehilangan kemampuan untuk bersikap
terbuka dan sebenarnya adalah masyarakat berkepribadian suram yang
penuh skandal dan rasa dengki.

Inti pemikiran Kuki ini sama dengan penjelasan Benedict, yaitu bahwa

masyarakat Jepang selalu mempertahankan dua “wajah”; depan dan belakang.

Mereka relatif lebih menoleransi hubungan perselingkuhan daripada masyarakat

barat, asal keutuhan rumah tangga tetap dapat dipertahankan. Orang-orang yang

relatif dekat dengan Kuki, membiarkan Kuki ber-amaeru dan memaklumi

perselingkuhannya, bahkan menganggap wajar. Namun, Secara umum semua

orang tetap mengatakan bahwa mereka tidak setuju dengan perselingkuhan.

Selama ini Kuki masih merasa bahwa tindakannya masih termasuk tindakan yang

dapat diterima, termasuk oleh istrinya. Akan tetapi, ia selalu menyadari benar

bahwa masyarakat tidak akan lagi memanjakannya begitu ia melanggar batas-
batas yang ketat.
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Pada tahap ini, Rinko sendiri masih menganggap bahwa hubungan mereka
adalah sekedar untuk bersenang-senang. Di antara kaum wanita sekali pun,
ternyata perselingkuhan masih tetap dapat dimaklumi antara sesama teman dekat.
Pada kesempatan ketika mereka berdua pergi berkencan ke Kamakura, Rinko

menceritakan tentang perselingkuhan seorang temannya kepada Kuki.

fE L\, Btz & £2170 T

TATHREZ AT Z L2V ST D ONLBoTe b, T
TR DFEZE T 5,

(Rilc, TEFFAF—% LTWDL R &S LOKED =
ExEFEELETLL O

B O @RI RN D DOKET, 7R UBITEEL Tt
59 ]

[z ofid, i L5 LT BARBEOHES AL -
XESOTWEATTITE, i, Blizd &

(FHREDR XA TE, DDroToDhe]

ES D £ E VI N, FESERLOARS T, LHOEFE
2 —#ITAT e e BHH B LA T E, WObLERBI X 72 A
Td o C, BIZITHRBRITD &SN BELEFSEHLEWVS L5,
Bl D B AT, WA X bDEDE T 5 L0 L
T, oK T 7—=A PR FRIIFSTHERNE R, ZHLEV T
2 ) I —T—HEIZDIE D DN T (Shitsurakuen |: 60)

“ Ureshii wa, anata to mata ikete,”

Futari de Takigi Noh wo mini iku koto wo itte iru no ka to omottara,
Rinko wa betsu no hanashi wo suru.

“Mae ni, kougyou dezainaa wo shite iru, Henmi to iu onna no

tomodachi no koto wo hanashita deshou.”
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“Kimi no koukou jidai kara no tomodachi de, Amerika ni ryuugaku
shiteita josel darou.”

“ Sono kanojo, ichibu ni joujou shite iru yuumei na kaisha no shachou
san to tsukiatte itan desu kedo, saikin, wakareta no yo,”

“ Aite no oku san ni demo, wakatta no kana.”

“Chigau no, sono kare to iu hito, sugoku keikaishin ga tsuyokute,
Kyoto ya Hongkong ni mo isshoni itta koto ga aru rashiin dakedo, itsumo
seki ga betsu betsu nan desu tte. Tatoeba shinkansen ni noru toki wa
kyuugousha to juugousha to iu youni, betsu betsu no sharyou ni wakarete,
kaigai e iku toki mo waza waza ichi bin zurashitari shite, sekkaku faasuto
kurasu ni nottemo imi ga nai. Sore yori ekonomii demo issho no hou ga ii
tte.”

“ Aku senang sekali bisa jalan-jalan sama kamu lagi,”

Kuki menyangka Rinko akan membicarakan perjalanan mereka
menonton Takigi Noh, tetapi ternyata ia malah mengganti topik
pembicaraan.

“Dulu aku pernah cerita tentang temanku Henmi yang jadi desainer
industri, kan?’

“Temanmu sejak masa SMA yang pernah belgjar di Amerika itu?’

“Dia itu sebelumnya pacaran dengan direktur perusahaan terkenal
yang sebagian sahamnya sudah terdaftar di bursa saham, tapi putus baru-
baru ini.”

“Ketahuan samaistrinya si direktur ya?’

“Bukan, tapi si direktur itu orangnya kelewat hati-hati. Kata Henmi
mereka pernah jalan-jalan sampai ke Kyoto dan Hongkong, tapi si direktur
selalu pesan kursi yang terpisah. Misalnya waktu naik shinkansen, yang satu
naik gerbong nomor sembilan dan yang satu nomor sepuluh. Waktu ke luar
negeri pun, mereka repot-repot nailk pesawat yang berbeda. Jadi tidak ada
artinya meski pun bisa terbang kelas satu. Kata Henmi, lebih baik terbang

kelas ekonomi tapi sama-sama.”
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Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Rinko juga tidak mencela
hubungan sahabat akrabnya dengan seorang pria yang sudah beristri. Tidak jelas
apakah Rinko juga menceritakan hubungan percintaannya kepada temannya
tersebut, tetapi ada kemungkinan memang demikian, mengingat Henmi pun tidak
sungkan untuk berbagi mengenai hal tersebut. Kalaupun tidak, paling sedikit
Rinko merasa aman karena temannya pun menjalin hubungan cinta tidak sah.
Namun, hubungan Henmi tersebut tidak menjadi terlalu dalam karena kehati-
hatian sang direktur dalam memisahkan hubungan tersebut dengan rumah
tangganya. la menyadari benar bahwa perselingkuhan hanya diterima dalam
batas-batas tertentu. Selain itu, sebagai direktur perusahaan yang sukses, mungkin
ia tidak memiliki kebutuhan untuk mengisi hidupnya dengan seorang wanita
untuk mengganti pekerjaannya.

Hal ini tidak dimiliki oleh Kuki, sehingga seiring dengan mendalamnya
hubungannya dengan Rinko, salah satu dari batas ini akhirnya dilanggar juga oleh
Kuki. Jika sebelumnya mereka hanya sesekali menginap di berbagal tempat,
termasuk di hotel-hotel di luar kota, kini mereka memutuskan untuk menyewa
sebuah apartemen sebagai tempat pertemuan rutin. Layaknya pasangan yang baru
menikah, mereka membeli berbagai perabotan untuk melengkapi rumah baru
mereka. Semakin lama Rinko semakin mirip istri yang sebenarnya bagi Kuki,
dengan menyiapkan makanan, mencucikan baju, sampai dengan menyiapkan
pakaian dalam. Kuki pun semakin sering berdua-duaan dengan Rinko tanpa
menenggang rasa perasaan istrinya.

Akan tetapi di tengah kegembiraan karena kini mereka memiliki tempat
milik mereka sendiri yang dapat dipakal untuk bermesraan sesuka hati, Kuki
terserang rasa panik. Kesadaran bahwa perbuatan itu sudah terlalu jauh
mengendap di dasar hatinya, membuatnya selalu merasa tidak tenang.
Ketidaktenangan Kuki tersebut tergambar dari kutipan di bawah ini:
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“ Watashi, kono mama, koko ni iyou kashira,”

Joudan mekashite iu Rinko ni, Kuki mo unazuite.

“ Jaa, ashita mo koko ni kaette koyouka.”

“ Mou, hoka no tokoro e itte wa ikemasen yo.”

Otagai ni tawamurenagara, futo me to me ga atte, isshun, Kuki wa
urotaeru.

Konna koto wo shite iru to, hontou ni koko ni todomatta mama
nukisashi naranaku naku kamoshirenai. Kore made wa futari dake naru
koto wo yume mite ita noni, sore ga jitsugen ni nari kakeru to. Dokoka fuan

de tomadou tokoro ga aru.

“Apaaku di sini terus sgja, ya?’

Kuki mengangguk pada Rinko yang berbicara dengan nada bercanda

“Y a sudah, besok aku pulangnya apa ke sini sgja?’

“Ya, kamu sudah tidak boleh pulang ke tempat lain, Iho,”

Di tengah percakapan penuh canda itu, tiba-tiba mata Kuki bertemu
dengan mata Rinko, dan untuk sesaat, Kuki terserang rasa panik.

Kalau mereka terus-menerus seperti ini, mungkin mereka sudah tidak
akan pernah bisa lepas lagi dengan begitu sgja. Padahal, sampai saat ini
mereka menyimpan mimpi untuk dapat berdua-duaan dengan bebas, tetapi
setelah harapan itu menjadi kenyataan, entah mengapa Kuki merasa waswas

dan tidak tenang.
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Istri Kuki, Fumie, juga memberi peringatan bahwa Kuki telah melangkah

terlalu jauh. Jika sebelumnya ia masih menahan diri dan tidak berkomentar apa-

apa mengenai hubungan Kuki dengan wanita lain, kini ia membiarkan Kuki tahu
bahwa kesabarannya mungkin akan habis jika Kuki tidak mau kembali ke “jalur
yang benar”.

WDIXEERE WD LD BEWICHE D THEVS W RO TR T
[Z, REIHMALIES EWNWT, 7oL b7 7 udiEE RV EE o
TWe, RICRSTEFE A, ARBESHEA~HNT LD & X E TIT
ST LE, ENX—F, I LAPBIBOEDL L OVl

NESOHLNWNTE, HEVMASEICRKDND L5722 &I,
L2V T 723 vda ] (Shitsurakuen |: 250)

Iwaba reisei to iu yori, tagal ni tatakau netsujou mo nai sameta joutai
dake ni, tama ni gaishuku shita kurai de, taishita toraburu wa okinai to
omotte ita ga, ie ni modotta yokujitsu, Kuki ga kaisha e dekakeyou to
genkan made ikikaketa toki, tsuma ga hito koto, ushiro kara abiseru youni
itta.

“ Asobu no mo ii kedo, amari tanin sama ni warawareru youna koto
wa, shinaide kudasai ne,”

Daripada disebut perang dingin, lebih tepat kalau dikatakan bahwa
keduanya tidak mempunyai energi untuk bertengkar. Dengan keadaan yang
datar tersebut, Kuki berpikir bahwa tidak menjadi masalah besar jika ia
sesekali menginap di luar. Akan tetapi, pada waktu ia pulang ke rumah
setelah menginap dengan Rinko, esok harinya ketika Kuki berada di genkan
akan berangkat ke kantor, dari belakang istrinya berkata seolah-olah
mengguyur dirinya dengan air dingin.

“Bapak boleh sgja bersenang-senang, tapi jangan sampai melakukan
hal-hal yang akan jadi bahan tertawaan orang lain, ya Pak.”
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Kuki amat kaget mendengar teguran dari istrinya ini. la kini sadar bahwa
istrinya sudah menganggap bahwa tindakannya keterlaluan dan menyatakan
ketidaksenangannya. Kuki pun makin merasa tertekan, tetapi ia tetap masih belum
menghendaki perceraian. Pada tahap ini, Kuki masih ingin ber-amaeru kepada
istrinya, tetapi ia juga tidak mau melepaskan Rinko. Hubungan yang pada
awalnya dilakukan sebagai kompensasi degradasi yang dialaminya di kantor, kini
mulai membuat rumah tangganya retak. Ini berarti Kuki sudah tidak dapat lagi
memisahkan antara “wajah masyarakat”nya dan “wajah belakang”nya. la tidak
mau memuaskan diri dengan kencan sekali-sekali di luar rumah, melainkan telah
membiarkan Rinko perlahan mengambil alih peran dan kedudukan istrinya.

Rinko juga berada dalam posisi yang serupa. Pada awanya, mesKi
hubungannya dengan suaminya tidak harmonis, Rinko masih pulang ke rumah
suaminya dan menjalankan perannya sebagai “istri” di hadapan masyarakat. Akan
tetapi lama-kelamaan ia mulai menuntut untuk bertemu lebih sering dengan Kuki.
Pada siang hari, ia lebih sering berada di apartemen mereka daripada di rumah
suaminya.

Suami Rinko bersikap diam terhadap kelakuan istrinya, tetapi bukan berarti
ia menerima hal itu tanpa kemarahan. Hubungan mereka sepertinya sudah tidak
dapat diperbaiki lagi. Mereka hampir tidak pernah berkomunikasi, bahkan tidak
pernah makan bersama. Rinko menyadari bahwa apa yang diperbuatnya itu salah,
tetapi sama seperti Kuki, ia tetap memaksakan untuk ber-amaeru pada sikap diam
suaminya. Oleh karena itu Rinko mencari berbagai alasan untuk membenarkan
tindakannya, misalnya sikap suaminya yang selalu dingin dan tidak pernah mau
berusaha untuk mengerti dirinya. Walaupun suami Rinko adalah seorang dokter,
iatidak memiliki perhatian kepada makhluk hidup, sehingga ia bahkan tidak mau
membantu memberi makan kucing peliharaan Rinko ketika ia Rinko tidak ada di
rumah. Ketidakpuasan Rinko terhadap suaminya tersebut tergambar dalam
kutipan berikut ini.
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“Demo, neko datte kurushiindara, hanattoku no wa kawaisou
deshou.”

“ Mochiron, neko mo kazoku dakara.”

“Ano hito ni makasete oitara, sono uchi doubutsu jikken ni
tsukawar eru kamoshirenai wa.”

“Masaka...”

“ Tonikaku, watashi to wa betsu no sekai no hito da wa,”

“Tapi walaupun kucing, kalau menderita kasihan juga, kan?’

“lyalah, kucing kan juga termasuk keluarga,”

“Kalau aku tinggalkan kucingku begitu saja dengan suamiku, jangan-
jangan nanti dia pakai untuk bahan percobaan.”

“Pokoknya, diaitu berasal dari dunia yang berbeda denganku,”

Dalam hal ini, Rinko bersikap serupa dengan sikap Kuki pada kantornya

pada masa awal hubungan asmara mereka, yaitu berusaha menyakinkan diri
bahwa tidak apa-apa jikaia berbuat salah, karena pihak lain sudah terlebih dahulu
bersalah kepadanya. Tentu sgja sebenarnya pihak yang dirugikan tidak menerima

hal itu sehingga amae Kuki dan Rinko tidak dapat menjadi amae yang tulus.

Ketidakberhasilan mereka untuk ber-amaeru ini tentu saja membuat mereka

menjadi merasa frustasi. Tetapi tidak ada yang dapat memahami mereka kecuali

satu sama lain. Penerimaan yang ditunjukkan oleh orang-orang di sekitar mereka
memiliki batas, dan kini mereka telah melewati batas tersebut. Mungkin hal inilah
yang menyebabkan Rinko mulai memikirkan kematian sebagai jalan keluar yang
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mudah dari keresahan hatinya. Hal ini pertama kali diungkapkannya dalam

perjalanan mereka ke Nikko pada musim dingin setelah memasuki tahun baru.
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Rinko wa karuku kubi wo furu to, sukoshi kugumotta koe de,
“ Watashi, mou, kono atari deii desu wa,”

“1i tte?”

“Koko made ikitara ii no, kore ijou wa iranai no.”

“ Shinde mo ii to iu koto?”

“ Sou, watashi wa sonna ni yokubari ja nai no yo.”

Sambil menggelengkan kepalanya perlahan, Rinko bergumam dengan
suara rendah.

“Aku, sudah cukup sampai di sini saja.”

“Sudah cukup bagaimana?’

“Sudah bisa hidup sampal sejauh ini, tak perlu lebih lama lagi.”

“Maksudmu, mati pun kamu tak menyesal ?’

“Ya, aku bukan orang yang rakus, kok.”

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bagaimana Rinko memandang
kehidupan. Kehidupan dianggap sebagai suatu anugerah, suatu kesempatan untuk
dimanfaatkan sebaik-baiknya. Oleh karena itu Rinko mengatakan bahwa ia
bukanlah orang yang rakus ingin hidup lebih lama. Akan tetapi, hal ini tidak
lantas membuat ia ragu-ragu apabila harus melepaskan kehidupan. Rinko
menyatakan ia siap jika harus mengakhiri hidupnya karena sudah cukup banyak
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kebahagiaan yang direguknya. Tetapi, sumber kebahagiaan tersebut adalah
sesuatu yang tidak diterima oleh masyarakat, sehingga Rinko seolah dapat
merasakan apabila kebahagiaan tersebut tidak akan bertahan lama.

Pada tahap ini, meskipun belum ditolak secara terang-terangan oleh orang-
orang di sekitar mereka, mereka telah merasakan suatu tekanan ketika berada di
lingkungan pergaulan uchi maupun soto. Oleh karena itu, mereka menjadikan
perjalanan mereka ke Nikko sebagai jalan untuk meloloskan diri ke duniatanin, di
mana mereka dapat melepaskan semua rasa enryo. Hanya ketika berada berdua
sgja inilah, Kuki dan Rinko dapat merasakan igokochi no yosa yang dihasilkan

amae yang tulus.
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(Shitsurakuen I: 265)

Sono kokochi yosa ga, konya wa tomaru no da to iu, anshinkan kara
kite iru koto wa tashika de aru. Sore wa Tokyo wo hanarete tooi yukiguni ni
kite iru dake ni, shigoto ya ie no koto mo wasurete rirakkusu dekiru.

Tidak salah lagi, rasa nyaman tersebut didapat dari rasa lega karena
malam itu mereka akan menginap. Hal itu disebabkan mereka telah datang
ke negeri salju yang jauh dari Tokyo, sehingga Kuki dapat melupakan
urusan kantor maupun masalah di rumah dan bersantal.

Tidak disangkasangka, perjalanan yang awalnya ditujukan untuk
bersenang-senang itu menjadi titik balik fungsi jalinan cinta mereka selama ini.
Badai salju menyebabkan mereka tidak dapat kembali ke Tokyo pada waktunya
karena jalan raya tertutup, padahal, sore itu Rinko seharusnya menghadiri acara
pernikahan keponakan suaminya. Untuk tidak datang menemani suaminya ke
acara keluarga yang sangat penting tersebut tanpa pemberitahuan lebih dahulu
adalah kesalahan yang hampir tidak dapat dimaafkan.
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Hal ini menyebabkan Rinko berpikir untuk bunuh diri dalam keadaan
mabuk. Sebelumnya, ia telah melakukan keisengan meniru pose orang mati
dengan membenamkan wajahnya ke dalam salju di tepi pemandian air panas.
Walaupun perbuatan itu ia lakukan hanya untuk bermain-main, Rinko merasakan
kenyamanan yang luar biasa dari perbuatan itu. Ketika kekalutan mengenai reaksi
suami dan keluarganya atas ketidakhadirannya di upacara pernikahan tersebut
mencapal puncak, ia hampir sgja melaksanakan niatnya untuk mengakhiri
hidupnya.
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“ Nee, mata yuki ni kao wo tsukete kimashouka.”

Sakuya, rotenburo de yuki no naka ni kao wo uzumeta koto wo itteiru
you daga ashimoto ga obotsukanai.

“ Anata mo isshoni, ikimashou yo.”

Sono mama rouka ni dete ikou to suru node, Kuki wa awatete osaeru.

“Yotte iru noni, abunai.”

“ Datte shinu no yo. Shini noni, abunai koto nante nai deshou.”

“ Aku mau menunduk di salju lagi.”
Nampaknya Rinko ingin mengulangi perbuatannya mengubur wajah
di dalam salju seperti kemarin malam, tetapi iaterlihat limbung.
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“Ayo, kamu juga ikut sgja.”

Melihat Rinko tetap akan keluar ke koridor dalam keadaan masih
terhuyung-huyung, Kuki buru-buru menahannya

“Kamu kan sedang mabuk, nanti celaka.”

“Lho, aku kan mau mati. Mau mati kok, kenapa takut celaka.”

Kuki berhasil mencegah keinginan Rinko yang sedang mabuk untuk bunuh
diri. Namun, hal itu tidak mengubah kenyataan bahwa mereka tidak dapat kembali
ke Tokyo tepat waktu. Sejak saat itu, hubungan cinta mereka yang tadinya
berfungsi sebagal “pelarian” dari kehidupan sehari-hari, kini  berbalik
menyebabkan mereka harus “berlari” menjauh dan akhirnya menjalani kehidupan
yang terisolasi dari masyarakat. Rangkuman kondisi amae Kuki dan Rinko
sampai pada tahap ini dapat dilihat pada tabel pada bagian lampiran.

4.2 Kondis Amae Tahap |1

Ketika mereka akhirnya dapat kembali ke Tokyo, Kuki melepas kepergian
Rinko ke rumah suaminya dengan berat. la berpesan agar Rinko meneleponnya
Jika terjadi apa-apa. la sendiri sangat menyadari bahwa apa yang mereka lakukan
sangat bertentangan dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

L LROEOFIEAICH HT, _AbH BT EERLA

Iho T By F AT N DT A B T S N D D b A,
(Shitsurakuen 11: 9)

Shikas otto no mel no kekkon shiki ni mo dezu, futsuka mo ie wo aketa
mama modoranakattara, sonna hito tsuma no koui ga seken teki ni

yurusareru wake mo nai.

Rinko sudah meninggalkan rumah selama dua hari berturut-turut,
ditambah lagi ia tidak menghadiri pesta pernikahan keponakan suaminya.
Kelakuan seperti ini dari seorang istri sudah tidak dapat diterima oleh
masyarakat.
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Sesuai dugaan mereka, kemarahan pasangan masing-masing kini telah
mencapal puncak. Suami Rinko, Matsuhara Haruhiko, tidak membentak atau
memukulnya, melainkan hanya mengatakan dengan dingin bahwa ia telah
mengetahui perselingkuhan istrinya tersebut. 1a bahkan mengetahui dengan persis
nama lengkap Kuki, nama perusahaan Kuki, sampai nama hotel di mana mereka
menginap.

Namun, dengan penuh kebencian Haruhiko menyatakan, bahwa meskipun ia
menganggap Rinko adalah wanita yang hina dan kotor, ia tidak akan menceraikan
istrinya itu. Ini adalah bentuk pembalasan Haruhiko terhadap Rinko, karena,
sesual dengan apa yang dikatakan Rinko, selama ia masih terkekang oleh
kerangka “suami-istri”, segala tindak-tanduknya akan menjadi perhatian dan
bahan celaan masyarakat.

[Codh. BBV BHATEATS, MbEHT Rikd 2
(RGNS KD RICHALIADTEE WIS BTS2

T X, THIZTEERBDRLTH, DIELBPECENWZL, £V

DADPLNLENSLNPNETLE Y, BRRPRIEEEASA, M2 OO

CHEES RN b L SR LR EEECT D
(Shitsurakuen 11: 12)

“Jaa, kimi gaikura soto de asondemo, nani mo iwazu minogasu?”

“Minogasu to iu yori, ie ni tojikometa mama tsumetaku nagamete iru
dake yo. Sore ni tatoe minogashite mo, watashi ga asobi aruitara, mawari
no hito kara iro iro iwareru deshou. Haha ya ani wa mochiron, mukou no
go ryoushin ya shinseki kara mo... Rikon wo shinai kagiri, tsuma wa tsuma
desukara.”

“Jadi, suamimu akan mengabaikan saja walaupun kamu bermain di
luar seperti apapun?’
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“Bukan mengabaikan, dia cuma ingin melihat dengan dingin sambil
tetap mengurungku dalam pernikahan. Walaupun dia diam saja, tentu orang-
orang akan mencela kalau aku bersenang-senang di luar rumah, kan?
Keluarga besar kami pasti juga akan bicara macam-macam, apalagi |bu dan
Kakak. Karena selama kami tidak bercerai, biar bagaimana pun aku masih
tetap seorang istri.”

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa suami Rinko sudah dengan
tegas menolak amaeru Rinko. Sejak sebelumnya, mungkin ia telah memendam
uramu terhadap Rinko, yaitu rasa sakit hati dan keinginan untuk membalas
dendam yang diakibatkan oleh kegagalan ber-amaeru. Kini rasa dendam tersebut
dibukanya secara terang-terangan. Sejak saat itu, Rinko tidak lagi berusaha untuk
memakal topeng “istri” di muka masyarakat. |a memutuskan untuk tidak kembali
ke rumah suaminya dan tinggal untuk seterusnyadi apartemen mereka di Shibuya.
Sudah jelas, kemungkinan Rinko untuk dapat kembali ber-amaeru dengan
suaminya amat kecil.

Sebaliknya, Kuki yang mengira istrinya akan marah besar dengan
keterlambatannya justru dibuat terperanjat karena istrinya dengan tenang justru
langsung menyarankan agar mereka bercerai. Sepertinya, tidak ada lagi keinginan
dari Fumie untuk mengizinkan amaeru Kuki maupun ber-amaeru kepada Kuki. la
ingin memutuskan hubungan mereka dan lepas dari ikatan apapun dengan Kuki.
Padahal, Kuki masih memiliki keyakinan yang kuat bahwa istrinya akan
menerimanya apapun yang terjadi. Dari Kuki sendiri, masih terlihat keinginan

untuk ber-amaeru yang secara tak terduga ditolak dengan begitu sgja.

ERWE, Z0ZoOANL, [HIELx o) LWwbit T,
ZNETOARDIPANDZIE, RENPDSONZH I D& AR,

FI ERELSOITZO POHINGEES VT LT, ZHICHE
> TWeno Tz, (Shitsurakuen Il: 17)

Daga ima, sono tsuma no kuchi kara, “ Wakaremashou,” to iwarete
wa, kore made no Kuki no kangae wa, kontel kara kutsugaera zaru wo enai.
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Masaka, tsuma ga jibun no hou kara wakare banashi wo iidasu to wa,
yume ni mo omotte wa inakatta.

Akan tetapi, kalimat “Sebaiknya kita berpisah saja,” yang keluar dari
mulut istrinyaitu sama sekali tidak dapat diterima oleh Kuki.

Dalam mimpi sekalipun ia tidak pernah membayangkan bahwa Fumie
akan dapat berinisiatif sendiri untuk meminta cerai.

Meskipun keretakan rumah tangga tersebut adalah kesalahannya, Kuki
merasakan suatu ketidakrelaan jika pernikahan yang telah berlangsung lebih dari
dua puluh lima tahun itu harus berakhir begitu saja. Kuki merasa semakin
terpojok ketika mengetahui bahwa putrinya, Chika, menyetujui keputusan Fumie
tersebut. Di lingkaran pergaulannya yang paling dalam, yaitu keluarganya sendiri,
Kuki telah kehilangan rasa nyaman dan penerimaan. Bagi Kuki sekarang keluarga
tidak dapat lagi menjadi ibasho baginya, tempat di mana ia dapat ber-amaeru
dengan bebas. Dukungan Chika terhadap Ibunya yang menyebabkan Kuki merasa
dimusuhi terlihat dalam percakapan berikut:

[EIE, BRESADHILE D LWL Ty
[(RoiEY, w=idhLizni
SN LHESTZD, WBOFIFEMIBELH/E N TS, T LD
AN IR0 T | LW LT ARRLE, BITTTIZENLENS
NTWZDnd L,
DIRIZRIED BAETERFFEICESN TV X 5 2K 08 LR
ST (Shitsurakuen, I1: 19)

“ Jitsu wa, okaasan ga wakareyou to iidashite ne,”

“ Yappari, mama hanashita none,”

Odoroku ka to omotta ga, musume no koe wa igai ni ochitsuite iru,
sore dokoroka “ yappari” to iu tokoro wo miru to, musume wa sude ni tsuma
kara kikasarete ita no kamoshirenai.
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Kuki wa nanika, jibun dake nozoke mono ni sarete iru youna ki ga

shinagara...

“Sebenarnya, Ibumu itu minta cerai sama Bapak.”

“Oh, jadi akhirnya lbu bilang juga.”

Kuki menyangka Chika akan terkejut. Namun, dari nada suaranya
yang tenang, nampaknya Chika telah lebih dulu mendengar hal itu dari
I bunya.

Kuki jadi merasa hanya dirinya sendiri yang dikucilkan.

Akibatnya hari-hari Kuki menjadi penuh dengan ketidaktenangan. Dengan
adanya permintaan cerai dari istrinya, ia semakin sering pulang ke apartemen di
Shibuya daripada ke rumahnya di Setagaya. Barang-barang pribadinya di
apartemen tersebut semakin banyak. Kuki selalu menunda untuk menyelesaikan
dokumen perceraiannya, tetapi ia juga tidak memiliki niat untuk meninggalkan
Rinko. Dengan posisi yang menggantung demikian, kecemasan selalu bergelayut
di sudut hati Kuki.

BEAFELETORVL, B EHIKXBEEDPHEA TV HEE
IZ—ATHESTNLE, BOLRBEL L BT, RIINRDLIERNE
HIE VKR HIZR YD BH DT D50,

[Znnrs, E97825070..]

()

ZHOYEERWE CTH. AKRDD LRL THLEPRIREBITE
OB 7R, (Shitsurakuen 11: 26)

Rinko wa mada kite inai ga, hi to tomo ni kagurui ga fuete iru heya ni
hitori de suwatte iru to, aru yasuragi to tomo ni, nanika yarusenai youna
setsunai kimochi ni nari, omowazu tsubuyaku.

“ Kore kara, dou naru noka...”

(chuuryaku)
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Sangatsu nakaba wo sugitemo, Kuki no sukoshi fuan de ochitsukanu

joutai wa kawaranai.

Rinko belum datang. Namun ketika Kuki duduk di apartemen yang
perabotnya semakin bertambah seiring dengan berlalunya hari itu, selain
merasakan kenyamanan tertentu, ia juga terganggu oleh perasaan terjepit
yang membuatnya nelangsa. Tanpa sadar ia berbisik.

“Habis ini akan jadi bagaimana... ya...”

Lewat pertengahan bulan Maret, perasaan Kuki yang selalu dilingkupi
kecemasan tidak berubah.

Kecemasan yang tidak jelas darimana datangnya ini berasal dari ketakutan
Kuki bahwa perlahan-lahan ia akan kehilangan satu demi satu tempat untuk ber-
amaeru. Keluarganya telah menolaknya, demikian juga tentu sgja dengan
masyarakat. Kuki mengalami kondisi ochitsukanai yang menurut Doi adalah
tanda kegagalan amaer u.

Rinko sendiri mengalami pukulan yang hebat setelah ibunya mengetahui
perselingkuhannya. 1bunya mengatakan bahwa ia tidak merasa pernah melahirkan
seorang putri yang begitu rendah dan murahan. la juga mengatakan bahwa
perbuatan Rinko akan membuatnya malu di hadapan amarhum Ayah Rinko,
kakak, maupun kerabat lainnya. Tadinya, Rinko masih mempunyai keluarga yang
dapat diandalkan untuk menyayangi dan mendukungnya, tempat ia dapat ber-
amaeru. Namun, setelah Rinko mengalami penolakan amaeru secara terang-

terangan oleh suaminya, ia menerima perlakuan yang sama dari | bunya sendiri.

[ ThlzL, &fzko7o)

ZOFRMNT, AREEPTICETZAE LD, bE
MR REFLEBED, DEEERBEOE ThIERO/RD
Ko, EHLBLOFAES LWy, 9B oBE, AKRDLOF
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ICZDOIIEFIFTFT EbFD EoRITEN D BWENWIEE B Z
%, (Shitsurakuen I1: 36)

“ Kore de watashi, zenbu ushinatta wa.”

Sono hito koto wo kiite, Kuki wa omowazuni Rinko wo dakishimeru.
Mohaya Rinko wa kaeru beki ie mo otto mo ushinai, ima mata saigo no
toride de aru jikka no haha mo ushinai, tayoru mono wa jibun shika inai.
Sou omotta shunkan, Kuki no kokoro no naka ni kono onna dake wa shisu
tomo mamori kiraneba to iu, atsui omoi ga wakiokoru.

“Sekarang aku sudah kehilangan semuanya.”

Mendengar hal itu, dengan spontan Kuki memeluk Rinko. Rinko
sudah kehilangan rumah tinggal tempat seharusnya ia pulang, kehilangan
suami, dan kini, ia kehilangan Ibunya, tempat bernaung terakhirnya. Tidak
ada lagi yang bisa diandalkan selain Kuki. Saat terbenam dalam pikiran itu,
perasaan hangat untuk selalu melindungi Rinko meskipun ia harus mati
membuncah di dada Kuki.

Penolakan oleh keluarga tersebut membuat Rinko kembali mengungkit-
ungkit kematian. Namun, ia sama sekali tidak menyebutkan bahwa ia ingin mati
karena menyesal atas kesalahan-kesalahannya Walaupun ia berada dalam kondisi
yang tertekan, ia juga tidak menyatakan bahwa ia ingin mati sebagai jalan keluar
dari penderitaan tersebut. Sebaliknya, ia mengatakan bahwa ia ingin mati pada
saat itu karena masa itu adalah masa yang paling berbahagia dalam kehidupannya

[E72, RN TIER S |

[TH, BELIE OV D X, ZZ2F T AUTHES D)

EAITZEI VD & B KD T,

(oL, WERERE L, NEOHFT, WENKETEEE ST
W5 |

DARDBNEOE DD TS & EFITS B,
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(775 TEH5TLE Y, DL, ZARCHRTZ2EL T, IK
DIENHE LT, ZARDOHST26, HIFEATHEI VN EE ST
LE 9 (Shitsurakuen I1: 43)

“ Mada, shinarete wa komaru.”

“ Demo, watashi wa, mou ii no yo. Koko made kureba juubun nano.”

Rinko wa sou iu to, utau youna choushi de,

“Watashi, ima ga saikou yo. Jinsei no naka de, ima ga saikou da to
omotteiru.”

Kuki ga ima hitotsu wakarikanete iru to, Rinko wa sara ni,

“ Datte, sou deshou. Watashi, konna ni anata wo aishite, karada no
soko kara kanjite, konna no shittara, mou shindemo ii to omotte shimau.”

“Aku kan, belum rela kamu tinggal mati.”

“Tapi aku sudah merasa cukup. Sudah bisa hidup sampai sejauh ini,
aku sudah puas.”

Rinko kemudian melanjutkan dengan nada mengalun,

“Sekarang ini aku paling bahagia. Di sepanjang hidupku, sekarang ini
masa yang paling membahagiakan.”

Kuki tidak dapat mencerna seluruhnya maksud kata-kata Rinko, tetapi
Rinko telah melanjutkan,

“Ya, kan? Aku bisa mencintaimu sampai sedalam ini, cintaku padamu
kurasakan di seluruh urat darahku. Kalau sudah bisa merasakan cinta seperti
ini, mati pun tak mengapa.”

Pada saat itu, Kuki belum mengerti sepenuhnya jalan pikiran Rinko. Akan
tetapi, lambat laun kebingungannya karena mereka semakin dijauhi oleh
masyarakat menyebabkan Kuki terpengaruh. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan
berikut.
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ZLTEDIZAEZIFHIZONTEH, WEZZRRY, WEEITIZ

' on

LHERSTEVS, FAREBCENTHEIOL, & LEFD
WETH D,

G

BRSO L SBBE L b, ZNELDD LD ITETFRE<

(5 L= ? )

BICE D L1003 Z kg, =B AR A D 5 i
LTIBWEED BTV, (Shitsurakuen 11: 48)

Soshite sara ni ikikata ni tsuite mo, ima koso ga taisetsu, ima dake ni
zenryoku wo tsukusu to iu, setsuna shugi ni katamuite iru no mo, masashiku
Rinko no elkyou de aru.

(chuuryaku)

Kuki ga hitotsu tameiki wo tsuku to, sore wo togameru youni Rinko ga
kiku.

“ Doushita no?”

Betsu ni dou to iu koto wa nai. Tada futari dake mawari kara yuuri
shite oitsumerarete iku.

Selain itu cara hidup Kuki akhir-akhir ini yang mementingkan saat ini,
berpikir bahwa sekaranglah mereka harus mencurahkan segala-galanya dan
cenderung tidak mempedulikan masa depan pun adalah pengaruh Rinko.

Kuki menghela nafas. Mendengarnya, Rinko bertanya seolah-olah
menyalahkan.

“Ada apa?’

Sebenarnya bukannya ada apa-apa. Hanya sgja Kuki merasa seperti
disudutkan oleh kenyataan bahwa semakin lama mereka berdua semakin
menjauh dari orang-orang di sekitar mereka.
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Merasa tersudut dan tertekan, kedua kekasih itu memutuskan untuk keluar
dari Tokyo untuk melihat sakura mekar di Shuzenji di Izu. Untuk kepergian
mereka kali itu, Kuki meminta Rinko untuk membawa sehelai juban atau kimono
dalaman berwarna merah. Malangnya, ketika Rinko pulang ke rumah untuk
mengambil juban pesanan tersebut, hal ini diketahui oleh suami Rinko yang
langsung naik darah. la menuduh bahwa Rinko adalah pelacur. Di tengah
kemarahannya, Haruhiko membuka seluruh pakaian Rinko dan mengikatnya,
kemudian mengambil foto-foto Rinko sambil berkata bahwa hukuman
demikianlah yang pantas untuk seorang wanita kotor. Kejadian itu membuat
Rinko bertekad untuk tak akan kembali lagi ke rumah suaminya. la juga menuntut
Kuki untuk melakukan hal yang sama.

Kuki menyanggupi permintaan Rinko ini. Jika tadinya sesekali ia masih
pulang ke rumah di Setagaya, sekembali dari 1zu, Kuki dan Rinko sepenuhnya
menjalani hidup mereka di apartemen Shibuya. Hal ini akhirnya diketahui oleh
rekan-rekan sekantor Kuki. Kuki mencoba membesarkan hatinya dengan
mengatakan bahwa cepat atau lambat hal tersebut pasti akan diketahui orang,
sehingga tidak ada gunanya berpura-pura menyembunyikannya. Namun tak urung,
ia makin merasa bahwa kantor kini bukan lagi suatu ibasho yang nyaman dan
akrab baginya, melainkan tempat yang menjadikan ia merasa ciut dan kecil hati.

LAECEE BT EBHB L, S FITH S A BITAR S,
EWV S THARDYE, TR, PHENRH D LWV DI T
TR, ERERZH T, MOLMHE—FFIZEDL L TWND Z ERAR
(ZEN SN IF D AEEOMHAOZO0ZFE LTS L, B
DZLESS>TNDDNERZZRY, LOEIZE>TH, B
@:k%%ixw%i5ﬁﬁﬁbf<éowb@é%ﬁ%ﬁmﬁo
T, BODNGERO TWDLDEN, TOARLZEEILDLL, ML
TLNDDIE, REFVEA LWV, (Shitsurakuen 11: 122)

Kaisha de yuutsu na koto ga aru to, tsui, ie ni hikokomori gachi ni
naru. To ittemo Kuki no baai, kaisha de nanika, futsugou ga aru to iu wake
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dewa nai. Tada ie wo dete, hokano josel to isshoni kurashite iru koto ga
mina ni shirareta dake daga, chousa shitsu no nakama ga hiso hiso
hanashite iru to, jibun no koto wo itte iru no ka to fuan ni nari, hokano
shain ni attemo, jibun no koto wo uwasa shite iru youna ki ga shite kuru.
Iwayuru gishin anki ni natte, mizukara no tachiba wo sebamete iru no daga,

sono fuan wo magirawashi, iyashite kure no wa, yahari Rinko shika inai.

Jika ada masalah di kantor, tanpa sadar seorang pria akan cenderung
mengurung diri di rumah. Dalam kasus Kuki, memang ia tidak terlibat suatu
masalah khusus, kecuali bahwa semua orang sekarang sudah mengetahui
bahwa ia meninggalkan rumah dan hidup bersama wanita lain. Walaupun
begitu, setiap kali rekan-rekannya di ruang riset berbisik-bisik, Kuki
menjadi waswas, kalau-kalau yang menjadi bahan pembicaraan adalah
dirinya. Jika ia bertemu dengan pegawai lain pun, Kuki merasa seolah-olah
mereka semua membicarakannya di belakang. Bagaikan setan yang
bersembunyi dalam kegelapan, hal ini membuat posisi Kuki semakin
tertekan. Pada saat seperti itu, yang menolong mengalihkan pikirannya dari

kecemasan dan menghibur hanyalah Rinko seorang.

Tidak hanya dengan rekan-rekan sekantor, Kuki juga merasakan
ketidaknyamanan dari masyarakat pada umumnya. Akibatnya, Kuki cenderung
mengurung diri dalam apartemen mereka di Shibuya. Hanya di sanalah ia merasa

aman dari tudingan masyarakat, seperti tergambar dalam kutipan berikut:

L, ERONERA~RY . AR OMRICES = &
NCED, 2L THRICVARY L, HICHHSNEZ L b, %5
fRrEshs2eb2<, VT 6 BaZRVOEE, BIFLD &
FEIIER S &, ko720 LD D AH ey,

G
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Hobt, AKRIZFOZANZTOEET, I TOREINEHR L.
DERDIEN S, E&IHE, PHRLODODARALIIHELOND Z L
HdD.

[E4

COEEETLAETICEY . BHE >TSS bic, Dtkoff
R0 6 b IE T T. AR & HPTE AR, Lk
NTLE I DOTIE W), (Shitsurakuen 11: 122)

Tomokaku, Shibuya no semai heya e modori, futari dake no sekai ni
hitaru koto ga dekiru. Soshite heya ni iru kagiri wa, dare ni hihan sareru
koto mo, ushiro yubi wo sasareru koto mo naku, hitasura jibun wo omoi no
mama, kedakeyou to aiyoku ni kuruou to, shikattari togameru hito mo inai.

(chuuryaku)

Mottomo, Kuki wa sono futari dake no heya de, soto de no tsukare wo
iyashi, kokoro wo yasumenagara, toki ni futo, yosou mo tsukanu fuan
mimawareru koto mo aru.

Kono mama Rinko to seikatsu ni hitari, oborekitte iru uchi ni, kaisha
no nakama ya seken kara mo hazurete, ki ga tsuku to jibun tachi futari dake,

torinokosar ete shimau no dewa nai ka.

Pendek kata, di apartemen mungil mereka di Shibuya, Kuki dapat
menyelinap ke dunia milik mereka berdua saja. Selama ia berada dalam
apartemen itu, ladapat memuaskan diri sesuka hati dalam gairah cinta tanpa
perlu khawatir akan penilaian atau cemoohan orang.

Dalam apartemen milik berdua tersebut, Kuki mengistirahatkan tubuh
dan pikirannya dari rasa letih di dunia luar. Saat itu terkadang, ia diserang
oleh rasa cemas yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya.

Selagi ia terus menuruti keinginan hatinya menenggelamkan diri
hidup seperti ini dengan Rinko, ia terbuang dari lingkungan pergaulan
masyakat. Jangan-jangan saat mereka tersadar, mereka sudah benar-benar
ditinggalkan oleh orang-orang di sekitar mereka.
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Kinugawa yang semula menyatakan dukungannya juga berbalik
mencemooh Kuki setelah mendengar bahwa Kuki dan Rinko telah meninggalkan
rumah masing-masing untuk hidup bersama. Kinugawa menyatakan bahwa Kuki
telah memenjara Rinko dan menghalangi bakatnya untuk berkembang. Tahun itu
Rinko memang tidak menghasilkan karya kaligrafi karena suasana hatinya yang
sedang kalut. Kinugawa bertanya bahwa tentunya Rinko kini tidak lagi berniat
untuk mengajar di Pusat Kebudayaan karena Kuki akan menanggungnya secara
finansial.

Mendengar hal ini, Kuki dalam hati mengurungkan niatnya untuk meminta
Kinugawa memberikan pekerjaan terhadap Rinko. Kinugawa juga tidak lagi
menyinggung-nyinggung tawaran pekerjaan yang dulu pernah diberikannya
sambil berkomentar bahwa Kuki paling cocok di posisinya sekarang. Dapat
terbaca bahwa Kinugawa tidak ingin merekomendasikan seseorang yang rumah
tangganya berantakan dan terlibat dalam hubungan yang terlarang di mata
masyarakat. Akhirnya, Kuki juga kehilangan igokochi no yosa yang dulu pernah
dirasakannya terhadap Kinugawa.
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(b L, FARIEICKRST-D, BRIOEEEZ]
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“ Kanojo, aikawarazu, kaku hou wa yatte iru no darou,”

“Toki doki dakedo...”

“ Are hodo no hito ga mottai nai, kono haru ni wa dasanakatta rou,”

Tashika ni shunki no tenrankai ni wa, Rinko wa, totemo sho ni
necchuu dekiru joutai dewa nai to itte, shuppin wo akiramete ita.

“Mae ni wa, ie wo dete dokuritsu shita youna koto wo itteita ga...”

Kuki wa aimai ni unazuki nagara, mohaya Kinugawa ni Rinko no
shigoto wo assen suru ki ga nai no wo shiru.

“ Shikasi, anna sainou no aru hito wo, ano mama umoraseru no wa
mottai nai.”

Kinugwa wa soko de, oogesa ni tameiki wo tsuite,

“ Moshi, sonna koto ni nattara, omae no sekinin da zo.”

Kinugawa to atte, mada sanjuppun mo tatte inai noni, Kuki wa aru iki

gurushisa to iu ka, igokochi no warusa wo oboete iru.

“Rinko masih suka menulis kaligrafi seperti biasa, kan?’

“Kadang-kadang...”

“Sayang sekali kalau bakatnya disia-siakan. Musim semi tahun ini dia
tidak mengeluarkan karya, kan?’

Memang, untuk pameran musim semi kali itu Rinko berkata bahwa
perasaannya sedang kalut, tidak bisa berkonsentrasi untuk membuat karya.

“Sayang sekali orang dengan bakat seperti itu jadi kamu kurung,”

Kinugawa menarik nafas panjang secara berlebihan, lalu melanjutkan,

“Kalau kejadiannya seperti itu, jadi tanggung jawabmu, ya.”

Padahal belum tiga puluh menit berlalu sgjak ia bertemu dengan
Kinugawa, tetapi Kuki sudah merasakan suatu kesesakkan nafas, suatu rasa
ketidaknyamanan.
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Akibat kritikan-kritikan Kinugawa, Kuki makin merasa tidak enak dengan
cara hidupnya yang hanya tenggelam dalam asmara bersama Rinko tanpa
mempunyai pekerjaan yang berarti. Kuki pun kehilangan rasa penerimaan,
sebaliknya merasa terjepit dan tertekan ketika berada bersama Kinugawa. Dengan
demikian, setelah keluarga dan rekan-rekan sekantornya, Kuki kehilangan satu
lagi tempat yang masih memungkinkannya untuk ber-amaeru.

Kuki dan Rinko kembali memutuskan untuk melakukan perjalanan ke luar
Tokyo. Perjalanan-perjalanan ini mereka lakukan agar dapat menikmati rasa lega,
bebas dari igokochi no warusa (ketidaknyamanan, kurangnya rasa penerimaan)
yang disebabkan oleh kegagalan ber-amaeru. Dalam perjalanan ke rumah
peristirahatan milik keluarga Rinko di Karuizawa tersebut, Rinko mengeluhkan
sikap masyarakat yang ia pikir tidak adil.
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“Ongaku ya shousetsu nara, tsumaranaku natta to ittemo, dare kara
mo monku wo iwarenai. Mushiro shinpo shita, nante iwareru noni, hito wo
kirai ni natta toki dake wa, doushite, ikenai to iwareru no.”

“Ichio, kekkon suru toki, kimochi wa kawaranai to chikatta ijou,
sekinin wo motte to iu koto darou. Demo sore ga muri na toki ni shoujiki
ayamatte, baai ni yotte wa isharyou demo haratte, wakareru yori nai.”

“Sou shitai noni, naze mawari no hito ni, shikararete, ijimerareru

no?’
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“Padahal, kalau selera kita menyangkut musik atau novel berubah,
tidak ada yang mencela. Malah kita dikatakan bertambah maju. Tapi kenapa
hanya cinta yang dilarang untuk berubah?’

“Setidaknya, pada saat menikah kita sudah membuat janji bahwa cinta
kita tidak akan berubah, dan bersama hal itu ada tanggung jawab, kan?
Waktu janji itu tidak mungkin dipenuhi, kita harus minta maaf secara tulus,
malah kadang-kadang harus membayar ganti rugi, dan tidak ada jalan lain
kecuali berpisah.”

“Padahal mauku memang begitu, tapi kenapa malah dicela dan

dicemooh oleh orang-orang?’

Rinko menganggap bahwa kejadian yang menimpanya sekarang bukan
sepenuhnya merupakan kesalahannya. Dari sudut pandang Rinko, ia sudah ingin
berceral dengan suaminya, tetapi suaminya-lah yang tidak mau melepaskannya
sehingga ia tetap terjebak dalam status pernikahan. lbunya, kepada siapa ia
mengharap dapat ber-amaeru, dapat memohon cinta dan pengertian, ternyata
malah menyalahkannya. Oleh karena itu, amae Rinko menyimpang menjadi sikap
higamu, yaitu merasa diperlakukan tidak adil dan meragukan motif perbuatan
orang lain.”

Di Karuizawa, Kuki dan Rinko mengunjungi rumah peristirahatan tempat
pengarang terkenal Arishima Takeo melakukan shinju dengan penyair wanita
Katano Akiko. Mereka bunuh diri bersama dengan meninggalkan pesan bahwa
mereka mati di puncak kebahagiaan mereka. Kuki menjelaskan bahwa pada saat
bunuh diri, Arishima Takeo dan Katano Akiko sedang berada dalam puncak
kebahagiaan mereka. Kebahagiaan ini suatu saat dapat sgja berubah. Untuk
memastikan bahwa kebahagiaan mereka tidak akan pernah berubah untuk
selamanya, Arishima Takeo dan Katano Akiko memutuskan untuk mengakhiri
hidup mereka.
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“ Doushite, shinanakereba naranakatta no.”

Rinko no koe ga yoru no karamatsu hayashi ni suwarete iku.

“ Betsu ni, shinanakereba naranai riyuu wa nakatta no deshou.”

Tashika ni, touji, Arishima Takeo wa bundan ichi no urekko datta shi,
Katano Akiko wa sanjuu sai de, joyuu ni shitemo hazukashikunai to iwareta
hodo no, bibou no fujin kisha datta. Masa ni futari wa, subete no hito ga
urayamu kappuru de, otoko to onna toshitemo jinsel no zecchouki ni atta
noni, naze, tomo ni shi e no michi wo eranda no ka.

“ Futari ga futsuu no hito to chigau tokoro to ittara, tada hitotsu shika
nai.”

“ Tada hitotsu?”
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“ Sono koro, futari wa shiawase no chouten ni ita.”

Kuki wa, Arishima Takeo ga kaita isho no naka no ichi setsu wo
omoidasul.

“Kare wa isho ni ‘ima, kanki no zecchou ni oite, shi wo mukaeru’ to
hakkiri kaiteiru.”

Shunkan, Rinko wa ashi wo tome, yami no itten wo mitsumeru.

“ Shiawase dakara, shinda to iu no?”

“1sho kara wa, sou to shika omoenai.”

“Kenapa ya mereka memilih untuk mati?’

Suara Rinko tertelan oleh kegelapan pepohonan karamatsu pada
malam hari di sekeliling mereka

“Sebenarnya, merekatidak harus bunuh diri, kan?’

Memang benar, pada saat itu Arishima Takeo adalah pengarang laris
yang ternama di dunia kesusasteraan, sedangkan Katano Akiko yang berusia
tiga puluh tahun adalah penyair wanita yang kecantikannya sampai
dikatakan pantas untuk menjadi bintang film. Padahal mereka adalah
pasangan yang mengundang rasa iri, dan baik pihak laki-laki maupun pihak
perempuan masih berada di puncak kecemerlangan. Akan tetapi, mengapa
mereka memilih untuk mengakhiri hidup mereka?

“Cuma satu yang membedakan mereka dari orang lain,”

“Cuma satu?’

“Saat itu, mereka sedang mengalami masa paling bahagia.”

Kuki teringat pada satu bagian dari pesan terakhir yang ditulis oleh
Arishima Takeo.

“Arishima dengan jelas menuliskan di pesan terakhirnya, ‘Pada masa
yang paling bahagia ini, kami menjemput kematian.” ”

Sekejap, Rinko menghentikan langkahnya, matanya menatap satu titik
di tengah kegelapan.

“Karena bahagia, mereka memilih mati?’

“Dari surat wasiatnya, begitulah yang bisa ditangkap.”
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Kisah shinju Katano Akiko dan Arishima Takeo adalah kisah nyata yang
terjadi pada tahun 1923. Pasangan ini ternyata telah menjalankan apa yang
sebelumnya pernah disinggung oleh Rinko, yaitu memilih untuk mengakhiri hidup
pada saat mereka sedang berada di puncak kebahagiaan. Penulis tidak
mengadakan penelitian lebih lanjut mengena latar belakang shinju pasangan
sastrawan ini, tetapi yang jelas kisah mereka tersebut telah meninggalkan kesan
yang dalam bagi Kuki dan Rinko. Mereka mulai mempertanyakan sampai sejauh
mana cinta mereka akan dapat bertahan.

Pada saat ini, mereka tengah terbakar api asmara dan selalu mendamba
kedekatan dengan satu sama lain. Suatu saat cinta mereka pun tidak akan luput
dari perubahan. Setelah kehilangan tempat mereka bergantung satu demi satu,
Kuki dan Rinko mencemaskan, jika pada suatu saat mereka bahkan tidak akan
dapat ber-amaeru kepada satu sama lain.
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Ima de koso bekkyo douzen daga, katsute Kuki to tsuma to wa ren’ ai
kankel ni atta. Muron, ima Rinko to no aida hodo moetagitta mono dewa nai
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ga, sore nari ni aishi, tagai ni kono hito wo shougai no hanryo ni fusawashii
to omotte kekkon shita hazu de aru.

Daga sono kekkon seikatsu mo nijuugo nen mo tatsu to boro boro ni
hokorobi, imaya shuufuku fukanou made ni kuzure satte iru. Muron hatan
no chokugo no gen'in wa Kuki ga Rinko ni oboreta koto daga, sore ga
nakutemo, izen kara kanari hokorobite ita koto wa tashika de aru.

Ikanaru ai mo, kekkon shite nichijou to iu naka ni maibotsu shita totan,
dasei ni nagare, shoumetsu shite iku no kamoshirenai. Soshite Rinko to no,

inochi wo kezuru hodo no ai ni shitemo reigai dewa nai.

Meskipun saat ini hidup terpisah, dulu Kuki dan istrinya pernah saling
mencintal. Meskipun Kuki tidak merasakan api asmara yang demikian
membara seperti yang dirasakannya dengan Rinko, tetap saja pada dasarnya
dulu ia mencintai istrinya, dan menikah karena setuju bahwa satu sama lain
adalah orang yang paling tepat untuk berbagi kehidupan.

Akan tetapi kini, ketika usia pernikahan telah mencapai lebih dari dua
puluh lima tahun, rumah tangga mereka hancur lebur sampal sudah tidak
bisa diperbaiki lagi. Memang, yang menjadi sebab langsung percekcokan
mereka adalah terlalu asyiknya Kuki dalam hubungannya dengan Rinko,
tetapi meskipun hal itu tidak terjadi, segjak sebelumnya keharmonisan
mereka memang sudah retak.

Cinta yang sekuat apa pun, begitu terkubur dalam rutinitas sehari-hari
dan hanyut dalam kebiasaan setelah menikah, mungkin akan padam pada
suatu ketika. Cinta Kuki pada Rinko yang telah membuatnya mengorbankan
segala-galanya pun bukan merupakan kekecualian.

Meskipun Kuki dilanda ketakutan karena ketidakpastian masa depan
cintanya dengan Rinko, hubungannya dengan Rinko adalah satu-satunya miliknya
yang tersisa setelah dibuang dari masyarakat dan keluarga. Ironisnya, justru cinta
tersebutlah yang telah membuat dirinya dan Rinko terisolasi, merasa tidak
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diterima oleh lingkaran pergaulan mereka. Cinta yang tadinya mereka mereka
gunakan untuk memuaskan kekecewaan dalam ber-amaeru kini justru membuat
amaeru mereka ditolak habis-habisan. Pada saat demikian jelaslah, satu-satunya
yang masih mau menerima amaeru mereka adalah satu sama lain.
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Kuki wa dou shite ii ka wakaranu mama, mizukara fuku wo nugi
sutete hadaka ni naru Rinko no sugata no naka ni, jibun to kyoutsu suru
kodoku no kage wo miru.

Ima Kuki wa kazoku wa motoyori kaisha to nakama tomo najimezu,
hitori dake uita joutai no mama kodokukan ni sainamarete iru ga, sore wa
Rinko mo onaji rashii. Jibun dewa shougai de nidoto nai to omou hodo no,
omoku fukai ai ni toraware, sore ni masshigurashi ni susumeba susumu
hodo seken kara mo oya kara mo mihanasarete, hitori dake tori nokosarete
iku.

Mawari kara kyozetsu sare, kakuri sarete iru otoko to onna ga, saigo
ni yorisou tokoro wa, tomo ni dokuritsu suru onna to otoko no moto shika
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nai. Samishii otoko to samishii onna ga chikazuki, omoi no mama ni

furumau koto shika, tagai no kodoku wo iyasu shudan wa nai.

Dalam keadaan tidak tahu harus berbuat apa, di tubuh telanjang Rinko
yang melepaskan pakaiannya satu demi satu itu Kuki melihat bayangan
keterasingan yang sama dengan yang dirasakannya.

Saat ini, jangankan dengan rekan-rekan kerjanya, dengan keluarganya
sekalipun Kuki sudah tidak dapat lagi mendekatkan diri. Keadaannya yang
mengapung sendirian dan tersiksa oleh keterasingan itu tampaknya juga
dialami oleh Rinko. Akibat terperangkap oleh cinta yang dalam dan pekat,
cinta yang tidak akan mungkin dialaminya lagi seumur hidupnya; Rinko
dipinggirkan oleh masyarakat serta orangtuanya sendiri. Semakin ia
mengikuti cinta itu dengan buta, semakin ia diasingkan sendirian.

Ditolak oleh sekeliling mereka, bagi laki-laki dan perempuan yang
dijauhi, tempat bernaung yang terakhir tidak ada lagi kecuali laki-laki dan
perempuan yang sama-sama sendirian. Pria yang kesepian mendekati wanita
yang kesepian. Tidak ada cara yang dapat mereka pikirkan untuk mengusir
keterasingan yang sama-sama mereka rasakan selain mengikuti saja kata
hati mereka.

Seperti yang telah dibahas dalam Bab 2, Doi menyatakan bahwa seseorang
yang tidak dapat ber-amaeru secara tulus dapat memaksakan terjadinya interaksi
melalui seks atau kekerasan. Mungkin inilah yang menyebabkan Kuki dan Rinko
pada mulanya tidak dapat melepaskan diri dari hubungan mereka. Sejak awal,
tingkat keberhasilan amaeru Kuki dan Rinko terhadap lingkungan pergaulannya
tergolong rendah. Kuki menyimpan kekecewaan terhadap perusahaannya serta
memiliki hubungan yang sudah mendingin dengan istrinya, sementara Rinko
terperangkap dalam pernikahan tanpa cinta.

Melalui seks, mereka dapat merasakan kembali kesenangan yang tidak
mampu mereka dapatkan dari pergaulan. Tentu saja, amaeru mereka terhadap satu
sama lain adalah tulus, tetapi sama dengan orang yang menjadikan makanan
sebagai kompensasi kekecewaannya, seks menjadi kompensasi Kuki dan Rinko
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untuk frustasi kegagalan amaeru mereka dalam hubungan yang lain. Terlebih
sekarang, pada saat mereka hanya memiliki satu sama lain, perhatian mereka
tercurah habis-habisan pada satu-satunya sumber kesenangan yang masih mereka
miliki. Bagaikan lingkaran setan, semakin menjauhnya mereka dari masyarakat
menyebabkan mereka terperosok semakin dalam ke dalam cinta mereka dan
sebaliknya. Akan tetapi, mungkin secara tidak sadar mereka memahami bahwa
apa yang dinikmati secara berlebihan justru akan lebih cepat membuat bosan.
Kekhawatiran Kuki dan Rinko akan kehilangan satu-satunya pihak yang
masih mau menerima mereka membuat mereka selalu berusaha memastikan

kesetiaan satu sama lain seperti yang terlihat dalam kutipan berikut ini.
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“Kimi wa, itsu made mo kawaranai?”
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Kuki ga, kubomi ni yubi wo soenagara kiku.

“Mochiron, kawaranai wa,”

“ Zettai ni, donna koto ga atte mo?”

“ Anata dake yo, zettai ni.”

Kondo wa Kuki ga kikotsu no ue no kubomi wo osu to, Rinko ga
chiisana himei wo ageru.

“Itai wa,”

“Zettai nante iwanai hou ga ii. Kimi datte, itsu kawaru
kamoshirenai.”

“ Sonna no hidoi wa. Sore jaa, shinyou dekinai to iu koto ja nai no.”

“lkite iru kagiri, elen ni kawaranai nante, dantel dekinai.”

“ Jaa, watashi tachi mo shinu yori nai wa. Ima, ichiban shiawase na
toki ni, shinu yori nai deshou.”

“Kamu akan selalu mencintaiku?’

Kuki bertanya sambil melingkarkan jemarinya di leher Rinko.

“Selalu, sampai kapan pun.”

“Pasti tidak berubah, walau apapun yang terjadi?’

“Pasti, hanya kamu yang aku cinta.”

Ketika selanjutnya Kuki mengencangkan cengkeramannya di leher
Rinko, Rinko mengutarakan jeritan kecil.

“ Sakit!”

“Sebaiknya kamu tidak usah mengatakan pasti. Suatu saat mungkin
saja kamu akan berubah.”

“Kejam. Jadi kamu tidak percaya padaku?’

“Selama kita masih hidup, kita tidak bisa memastikan bahwa perasaan
kita selamanya tidak akan berubah.”

“Kalau begitu, kita jugatidak punya jalan lain kecuali mati. Sekarang,
saat kita paling bahagia, kita harus mati kan?’

Rinko kembali menyatakan bahwa masa itu adalah masa hidup mereka yang
paling bahagia. Memang benar, bahwa cinta mereka satu sama lain amat dalam,
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tetapi pada kenyataannya hari-hari mereka diisi oleh kecemasan karena
keterasingan yang mereka alami. Mereka menyatakan bahwa mereka bahagia,
tetapi sumber kebahagiaan tersebut adalah sesuatu yang tidak diterima oleh
masyarakat. Dalam hal ini, amaeru mereka adalah amaeru yang narsisistik.
Mereka tetap menginginkan adanya penerimaan tanpa sudi melepaskan hal yang
menyebabkan terjadinya penolakan.

Di satu sisi, Kuki dan Rinko ingin menunjukkan bahwa cinta mereka tulus.
Mereka merasakan frustasi karena masyarakat tidak memahami hal tersebut. Di
sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa Kuki dan Rinko memang melanggar
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu mereka tidak lagi
merasakan ochitsuku atau igokochi no yosa dalam pergaulan dengan orang lain.
Konflik batin ini tergambar dalam kutipan di bawah ini.
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204)

Kuki to Rinko to, futari no ai ga, kono mama shinde mo kui wa nai to
omou hodo tsuyoku, kore dake wa, kami to iedomo jama suru koto no
dekinai junsui na ai da, to omoikondeita.

Daga hitotsu mikata wo kaetara, sore wa tan naru furin de, seken no
joushiki kara hazureta fudoutoku kimawari nai koui, to kimetsukerarete
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shimau. Kuwaete yuuwaku toka intou, hentai nado, hiretsu de kodai na

kotoba wo kaneru to, issou iya rashiku, fukitsu na inshou ni natte shimau.
Sono ten dewa, kore made no futari wa, jibun tachi no tachiba dake

kangaete, ippan no hito bito no mikata wo mushi sugite ita no kamoshirenai.

Selama ini mereka berdua menganggap bahwa cinta mereka tulus dan
murni, cinta yang tidak bisa diganggu gugat oleh dewa sekalipun, cinta yang
tak akan mereka sesali meskipun mereka harus mati.

Akan tetapi jika dilihat dari sudut pandang lain, hubungan mereka tak
lebih dari perselingkuhan belaka, yang sudah dicap sebagai perbuatan yang
bertentangan dengan moral dan norma-norma. Apalagi, jika diberi label
gjekan yang kejam dan berlebihan seperti godaan seksual, nafsu birahi, atau
porno, maka apriori orang-orang akan bertambah, dan kesannya menjadi
perbuatan cabul semata.

Menyangkut hal itu, mungkin mereka berdua memang hanya
memikirkan posisi mereka saja dan terlalu mengabaikan pandangan orang

lain.

Saat pemikiran mengenal kematian semakin lama semakin mendapat
perhatian dalam kehidupan mereka, Kuki akhirnya mendapat pukulan terhebat
daam penolakan amaeru-nya. Sepulang dari Karuizawa, Kuki mendapat
panggilan dari salah seorang eksekutif perusahaannya, Kobata. Ternyata
perusahaan telah menerima surat kaleng yang menceritakan bahwa Kuki telah
menggoda istri orang dan mengurung wanita tersebut di luar kehendaknya. Kuki
juga dituduh telah memaksa wanita itu melakukan hal-hal yang tidak pantas.
Seluruh tubuh Kuki gemetar dan berkeringat dingin ketika membaca surat tersebut.
la tidak menyangkal bahwa kini ia memang hidup bersama Rinko dan menjalin
hubungan asmara yang panas, tetapi ia sama sekali tidak pernah memaksakan hal
itu kepada Rinko. Kobata berkata bahwa ia tahu Kuki tidak akan melakukan
perbuatan seperti itu, tetapi bagaimanapun ia harus membicarakan hal ini karena

surat kaleng tersebut datang ke kantor.
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Pukulan yang mendera Kuki tidak hanya sampai di situ. Kobata menyatakan
bahwa Kuki akan dipindahkan ke anak perusahaaan. Meskipun Kobata bersikeras
bahwa hal itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan surat kaleng yang
datang, Kuki menyadari bahwa memang surat kaeng itulah penyebabnya. Kuki
juga mengetahui bahwa Kobata telah menginterogasi rekan-rekannya di ruang
riset dan mengetahui fakta-fakta mengenai kondisi kehidupan Kuki sekarang dari
mereka. Kuki pun merasa ditusuk dari belakang, terutama oleh Suzuki, kepala
kantor riset.

[EZAT, ZHIFAEIOZ LIFRADBEFRLRVATER,
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%, (Shitsurakuen I1: 205)

“Tokoro de, kore wa konkai no koto wa nanno kankei mo nain daga,
Kyoueisha no hou ni itte moraenai ka to omotte ne,”

Isshun, Kuki wa sono shin’i ga wakarazu, kikikaesu.

“ Kyoueisha tte...”

“ Ku gatsu kara de iin daga, sochira no hou ni ne,”
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Kyoueisha to iu nowa, honsha no shouhin kanri toka ryuutsuu bumon
wo atsukau kogaisha de aru.
“Watashi ga, soko e iku no desuka.”
Futatabi nen wo osu to, Joumu wa yukkuri to unazuite,
“Kyuu de odoroita rou ga, Kimi ga te gakete ita Showa shi no kankou
ga, chotto muzukashiku natta mono dakara,”
“ Sore, hontou desuka.”
“ Sono shigoto ga naku naru to, kimi mo sukoshi tega aku ka to omotte
ne,”
Joumu no hanashi wa, masani nemim no mizu de, yosou dani
shinakatta koto de aru.

“Oh iya, ini tidak ada hubungannya dengan masalah surat kaleng tadi,
tapi saya pikir kamu ditransfer ke Kyoeisha sgja.”

Untuk sesaat, Kuki tidak mengerti maksud perkataan Direktur Kobata
tersebut. |a berusaha memastikan.

“Kyoeisha...?’

“Ya,dari bulan September juga boleh, kamu pindah ke sana.”

Yang disebut Kyoeisha adalah anak perusahaan yang menangani
pengawasan dan sirkulasi barang perusahaan pusat.

“Saya, pindah ke sana?”’

Direktur Kobata mengangguk perlahan mendengar desakan Kuki.

“Mungkin kamu kaget karena ini tiba-tiba, tapi masalahnya,
penerbitan materi sejarah Showa yang kamu tangani sekarang, sepertinya
prospeknya kurang baik.”

“Masak, Pak?’

“Kalau penerbitannya dibatalkan, saya pikir kan kamu jadi punya
waktu luang,”

Perkataan Direktur Kobata tersebut bagaikan petir menyambar di
siang bolong bagi Kuki, sama sekali iatak pernah memperkirakannya.
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Lagi-lagi, Kuki merasa bahwa perusahaannya telah memperlakukannya
secara tidak adil. Pekerjaannya adalah tujuan hidup Kuki sebelumnya. Bagi Kuki
perusahaan adalah sebuah eksistensi yang sangat penting, karena segala hal yang
dilakukannya berfokus di sana. Oleh karena itu, ketika ia dipinggirkan ke kantor
riset sebelumnya, Kuki tetap memaksakan diri untuk ber-amanzuru. Secara tidak
sadar ia mungkin masih menyimpan harapan-harapan tertentu untuk perusahaan
tersebut. Namun kini, keputusan Direktur Kobata untuk memindahkannya ke anak
perusshaan membuat Kuki merasa diperlakukan seperti barang bekas. Dalam
kemarahannya ia pun menetapkan untuk berhenti bekerja, memutuskan
sepenuhnya kemungkinannya untuk ber-amaeru di lingkungan pekerjaan.

Kuki tidak mempunyai sigpapun untuk menumpahkan kekesalannya.
Biasanya, apabila ada masalah di kantor, orang yang paling tepat untuk diajak
bicara adalah rekan sekerja. Namun, pada saat itu Kuki merasa rekan-rekannya di
kantor riset tak akan dapat bersimpati kepadanya. Terlebih, tidek adanya
dukungan dari mereka-lah yang membuat eksekutif perusahaan dapat mengetahui
tentang keadaan Kuki yang sebenarnya. Tidak pula Kinugawa yang dulu adalah
kawan akrabnya, tidak pula istrinya, Fumie, maupun putrinya, Chika. Hanya
Rinko yang mati-matian membelanya. Rinko juga mendukung keinginan Kuki
untuk berhenti bekerja.

Kuki dan Rinko sependapat bahwa suami Rinko-lah yang paling mungkin
mengirimkan surat kaleng tersebut. Perbuatan suaminya yang pengecut membuat
Rinko berketetapan hati untuk bercerai. la mengirim dokumen perceraian ke
rumah suaminya walaupun ada kemungkinan suaminya tidak mengindahkannya.
Terharu oleh kesetiaan Rinko, Kuki akhirnya menetapkan pula hatinya untuk
bercerai.
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“Mou kondo koso, watashi wa kesshin ga tsuita wa.”

Rinko wa kippari to iikiru.

“ Ano hito to, rikon suru wa.”

“ Shikashi, kare wa rikon ni oujinai no darou.”

“ Oujinakutemo kamawanai. Watashi no hou kara rikon todoke wo
okuri tsukete yaru.”

“Demo, sore dake dewa...”

“ Yakusho de, mitomete kurenakute mo ii no. Tonikaku, watashi wa
wakareru to iu koto wo, hakkiri shimeshitai no.”

Itsumo no koto daga, Rinko no ketsudan wa hayaku, sono riyuu mo
meikai de aru.

(chuuryaku)

“Ore no hou mo, rikon suru yo.”

Kuki gaiikiru to, Rinko ga odoroite furimuku.

“1i no yo, anata wa...”
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“lya, sono hou ga sukkiri suru.”

“ Jaa, hontou ni shite kureru no ne,”

Shinakutemo ii to itte okinagara, Rinko no kao wa shizen ni
hokorobiru.

“ Kore de, futari tomo dokushin ni modoreru no ne,”

“Mou, uwaki demo furin demo nai.”

“Sekarang aku sudah memutuskan.”

Rinko berkata dengan tegas.

“Aku mau minta ceral.”

“Tapi suamimu tidak mau menceraikan kamu, kan?’

“Aku tidak peduli. Biar aku yang mengirimkan dokumen perceraian
ke tempatnya.”

“Tapi kalau cuma begitu...”

“Tak apa kalau pemerintah tidak mengakuinya. Yang penting, aku
ingin menyatakan dengan jelas kalau aku menuntut cerai.”

Seperti biasanya, Rinko mengambil keputusan dengan cepat dan
dengan alasan yang jelas.

“ Aku juga akan berceral.”

Mendengar kata-kata Kuki, Rinko menoleh dengan kaget.

“Kamu tidak perlu melakukannya...”

“Perlu. Biar aku juga bisa lega.”

“Kamu, benar-benar tidak keberatan?’

Walaupun Rinko telah mengatakan bahwa Kuki tidak perlu mengikuti
keputusannya, tanpa tertahan senyum merekah di wajahnya.

“Kalau begini, kita berdua jadi lgjang lagi.”

“Ya, sudah bukan main serong dan bukan selingkuh lagi.”

Setelah itu Kuki dan Rinko mengirimkan dokumen perceraian kepada
pasangan masing-masing. Kuki kemudian juga mengundurkan diri dari
perusshaannya. Akan tetapi, mereka hanya melakukannya setelah berkali-kali
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mendapat kekecewaan dalam ber-amaeru. Istri Kuki sudah sejak lama meminta
ceral. Suami Rinko sudah membuktikan bahwa ia tidak mempunyai niat baik
kepada Rinko. Keluarga Rinko telah membuangnya, dan perusahaan serta teman-
teman Kuki di lingkungan pekerjaan sudah menyisihkannya. Dengan terpaksa,
Kuki dan Rinko menerima kenyataan bahwa mereka telah gagal ber-amaeru. Kini,
setelah mereka mempunyai hubungan dengan sigpa pun, rasa kesepian malah
semakin hebat menyerang mereka.
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(Shitsurakuen 11: 221-222)

Daga, hitasura jiyuu ni, katte kimama ni sugoshite mo ii to iu koto wa,
ura wo kaeseba, kaisha no douryou ya, sore ni tsunagaru yuujin no subete
wo ushinai, sara ni tsuma ya ko to mo wakareru koto de aru.

“Hitori ni natta no da...”

Omowazuni tsubuyaki nagara, Kuki wa ima hajimete, jiyuu wo eta
bun dake, jibun ga kagiri naku seken kara hedaterare, koritsu shite iru koto
Wo jikkan suru.

Shikashi koritsukan ni torawarete iru no wa, Rinko mo onaji rashii.
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Otto ni mizukara rikon todoke wo okuri, jikka no haha ni mo, sono
mune wo tsutaeta tokoro made wa, ikanimo Rinko rashiku kizen to shite ita

ga, sono handou ga sugu arawarete kita you de aru.

Akan tetapi, alasan di balik kebebasan untuk menghabiskan waktu
sekehendak hatinya itu adalah kehilangan rekan-rekan pergaulannya di
kantor dan teman-temannya yang dikenalnya dari lingkungan pekerjaan,
serta perpisahan dengan yang istri dan anaknya.

“Sekarang aku sendirian...”

Saat bisikan itu terlontar keluar dari bibirnya, untuk pertama kalinya
Kuki menyadari bahwa setara dengan kebebasan yang didapatkannya, ia
telah terisolasi habis-habisan dari masyarakat.

Keterasingan ini nampaknya dirasakan pula oleh Rinko.

Rinko telah berinisiatif mengirimkan dokumen perceraian kepada
suaminya dan memberitahukan hal ini kepada ibunya. Kekerasan hati
seperti ini memang sudah khas Rinko, dan rupanya akibat dari perbuatan itu
langsung terasa.

Akibat tersebut adalah penolakan keluarga Rinko ketika Rinko ingin ikut
berziarah tahunan bersama ke makam ayahnya. Tentu saja, Rinko menjadi
semakin bersedih dan geram. Rinko menyesali kemarahan Ibunya yang tidak mau
mengerti mengapa ia berkeras untuk menuntut cerai kepada suaminya, terlebih
karena tentu hal itu tak ada hubungannya dengan hak Rinko untuk dapat berziarah
ke makam ayahnya. Setelah menanggung kekecewaan demi kekecewaan, Kuki
dan Rinko akhirnya menetapkan hati untuk melakukan shinju.

Bahwa mereka ingin meninggalkan dunia ini di puncak kebahagiaan adalah
alasan shinju yang diungkapkan langsung oleh Kuki dan Rinko. Akan tetapi,
dibalik hal itu, secara tidak sadar melakukan shinju mungkin merupakan satu-
satunya cara yang terpikir oleh Kuki dan Rinko untuk meraih kembali rasa
penerimaan. Seperti yang telah dibahas dalam Bab 3, shinju atau bunuh diri pada
umumnya adalah suatu hal yang dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat
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Jepang, sedangkan perselingkuhan yang melangkahi batas-batas rumah tangga
tidak.

Bunuh diri terkadang dianggap sebagai cara untuk mengambil tanggung
jawab, untuk memenuhi giri. Kuki dan Rinko telah gagal untuk memenuhi giri
mereka terhadap pasangan, keluarga dan masyarakat. Akibatnya, tidak ada saluran
untuk menikmati ninjou yang mengizinkan adanya amae. Amae tersebut
sebenarnya dapat dinikmati kembali apabila Kuki dan Rinko dapat memperbaiki
hubungan dengan orang-orang di sekitar mereka. Namun, pada saat ini kerusakan
yang mereka buat telah sedemikian parahnya sehingga hal ini tidak mungkin
untuk dilakukan.

Kuki dan Rinko tidak memiliki jalan untuk menyatakan dengan tulus bahwa
mereka menyesal, juga tidak yakin apakah penyesalan itu akan diterima. Mereka
tidak melihat cara untuk memperlihatkan kepada masyarakat bahwa cinta mereka
tulus, bukan semata-mata permainan belaka. Sebenarnya, setelah berpisah dari
pasangan masing-masing, mereka dapat saja menikah, memulai hidup baru dan
kembali menjalin hubungan-hubungan baru untuk dapat merasakan kembali
kehangatan amae. Akan tetapi, selain hal ini membutuhkan waktu yang lama,
tidak ada yang menjamin bahwa selama itu amae mereka terhadap satu sama lain
tidak akan menipis dan hilang. Akhirnya, Kuki dan Rinko mengambil jalan yang
paling mudah, yaitu melakukan sninju. Penyesalan Kuki dan Rinko terhadap
orang-orang di sekitar mereka termuat dalam beberapa kutipan di bawah ini:

WEIICE L. (DB o7 L8| X 2% | R

H X IFNICA

ICETEIETOCALERNDESIEEES & AKRTEMLEZKL
HELEHITEEEENORTEBIZR > T %, (Shitsurakuen I1: 139)

lzureni seyo, naka no yokatta haha to musume wo hikisaki, kettel teki
na arasoi ni made hikizurikonda chouhonnin ga jibun da to omou to, Kuki
wa sekinin wo kanjiru to tomo ni ita tamarenu kimochi ni natte kuru.
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Biar bagaimana pun, orang yang memecah-belah hubungan Ibu dan
anak yang tadinya akrab dan menyebabkan mereka terlibat dalam
percekcokan yang mendasar adalah dirinya. Jika Kuki memikirkan hal itu,
rasa tanggung jawab membuat Kuki merasa sangat tidak enak.
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(Shitsurakuen 11: 155)

“ Demo watashi tachi, satsujinhan to onaji kamoshirenai.”
“ Dareka wo, koroshita?”

“Sou dewa nai kedo, iro iro na hito wo kurushimete iru deshou.
Tatoeba, anata no okusan ya okosan ya, sono mawari no hito bito mo...”

“Mungkin kita juga bisa disebut pembunuh.”
“Memangnya ada seseorang yang kita bunuh?”’
“Bukan begitu, tapi kita sudah menyengsarakan banyak orang, kan.
Misalnya, anak dan istrimu, juga orang-orang di sekitar mereka,”
Ini adalah kali pertama Rinko berbicara mengenai keluarga Kuki.
“Tapi, kalau itu masalahnya, berarti keluarga kamu juga...”
“Memang, orang-orang yang sekitarku pun, sudah banyak kita sakiti.”

Kuki pun sebenarnya sangat ingin meminta maaf kepada anak dan istrinya.
Akan tetapi, kata-kata tersebut tidak dapat keluar, karena Kuki menyadari apapun
yang ia ucapkan tidak akan dapat mengembalikan penerimaan mereka. Pada

Universitas Indonesia

Latar belakang..., Ardhanariswari, FIB Ul, 2009



95

akhirnya, jalan satu-satunya untuk memohon pemahaman adalah dengan
melakukan shinju, melakukan pengorbanan kehidupan.

Namun, lagi-lagi permintaan maaf tersebut tidak dapat menjadi permintaan
maaf yang tulus karena keegoisan dari Kuki dan Rinko. Dalam perbuatan shinju
itu sendiri, bukan penyesalan yang ada dalam pikiran Kuki dan Rinko, melainkan
reaksi orang-orang di sekitar mereka.

Menurut Doi, walaupun keadaannya tidak memungkinkan, manusia akan
selalu mempunyai keinginan untuk ber-amaeru walau dengan cara yang
dipaksakan. Melalui shinju yang akan mereka lakukan, Kuki dan Rinko seolah-
olah ingin memaksakan penerimaan tersebut. Kuki dan Rinko seolah-olah ingin
mengatakan kepada orang-orang yang telah mencela dan menjauhi mereka bahwa
cinta mereka tetap bertahan walaupun ditentang oleh semua pihak. Ketidaktulusan
ini tergambar dari reaksi masyarakat yang mereka harapkan maupun bentuk shinju
yang mereka kehendaki.
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“ Watashi tachi, isshoni shindara dou naru kashira,”

“Dou naru tte...”

“Mawari no hito ga nan to itte, minna donna ni odorokuka...”

I sshun, Kuki wa tsuma ya musume no kao wo omoidasu.

“ Kangaeta dake de, zoku zoku suru wa,”

Ima, Rinko wa jisatsu ganbou to iu yori, jisatsu to iu koui sono mono
ni, yorokobi wo miidashite iru you de aru.
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“Kalau nanti kita bunuh diri berdua, seperti apa ya?’

“Seperti apa bagaimana maksudmu?’

“Kira-kira apakata orang, pasti mereka semua kaget...”

Sejenak, Kuki terbayang wajah istri dan anaknya.

“Memikirkannya saja sudah menggairahkan.”

Saat ini nampaknya, daripada ingin bunuh diri, hati Rinko rupanya

menemukan kesenangan pada tindakan bunuh diri itu sendiri.

Lz N . BT E IR D TV BT, 2 Y Felk o

RIRFETH D,
HIZ AN E BT E NS Db, WL O0FIRH 5,
()
CAZFRRD TN DHDIE, ZATLo»Y L&A olcE
BENT I, BV oI ThH D, (Shitsurakuen |1 245)

Tonikaku ima, Rinko to Kuki ga motomete iru shi wa, kanari
wagamama de zeitaku na shi de aru.

Tan ni futari ga tomo ni shinu to iu no nara, ikutsuka rei ga aru.

(chuuryaku)

...Rinko ga motomete iru no wa, futari de shikkari to dakiatta mama

hanarezuni, to iu shinikata de aru.

Yang penting sekarang, jenis kematian yang mereka inginkan dapat
dianggap cukup egois lagi mewah.

Kalau hanya sekedar mati bersama-sama, sebelumnya sudah ada
cukup banyak contoh.

..kematian yang diinginkan Rinko adalah cara kematian yang
memungkinkan mereka berdua berpelukan erat tanpa terpisahkan.
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Bagi Kuki dan Rinko, yang tersembunyi dalam niat shinju mereka bukan
sgia memohon amae, tetapi sekaligus memaksakannya. Dalam Shinju Ten no
Amijima, Koharu dan Jihei mengatur untuk bunuh diri di tempat yang berbeda
karena memikirkan perasaan Osan, istri Jihei. Akan tetapi, Rinko dan Kuki malah
menghendaki kematian segera setelah mencapai puncak dalam persetubuhan agar
tubuh mereka nantinya ditemukan dalam keadaan berpelukan dan tidak
terpisahkan. Mereka seakan-akan ingin meneriakkan cinta mereka ke seluruh
dunia, suatu hal yang tidak dapat mereka lakukan pada saat mereka masih hidup.
Masyarakat di sekitar mereka sudah tidak dapat melakukan apa-apa lagi karena
mereka sudah mengakhiri hidup mereka Dari keterpaksaan orang-orang
menerima hal ini, Kuki dan Rinko mendapatkan suatu jenis kepuasan. Kepuasan
yang serupa pernah dirasakan Kuki ketikaia mengundurkan diri dari kantor.

INADOHD, BIEBEIRAZ L VIZCHDERNIC, AKRTEN
Plo TEBOMBMTE, 22052 LaE 07,

[Z3iE,. 509 bighidal
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(Shitsurakuen 11: 216)

Hachi gatsu no hajime, mina ga natsu yasumi wo torihajimeru
chokuzen ni, Kuki wa omoikitte joumu no heya e iki, kaisha wo yameru koto
wo tsugeta.

“ Sorewa, do iu wake ka ne/”

Joumu wa isshun, shinjirarenai to iu kao wo shita ga, sono odoroita
hyoujou wo mita dake de, Kuki wa ima made no ryuu’in ga sagaru youna ki
ga shita.

Pada awal bulan Agustus, tepat sebelum orang-orang mulai
mengambil jatah libur musim semi, Kuki berhasil mengumpulkan
keberanian untuk pergi ke ruang direktur dan menyampaikan keinginannya
untuk berhenti bekerja.
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“Tapi kenapa kamu sampai memutuskan begitu?’
Sejenak Direktur Kobata tampak tidak percaya. Namun bagi Kuki,
melihat ekspresi terperanjat itu sudah membuatnya puas.

Tindakan Rinko dan Kuki yang memaksa orang-orang di sekitar mereka
untuk menerima cinta mereka, menerima amaeru mereka apapun yang terjadi
dengan tuntutan yang berlebihan adalah bentuk lain dari kussetsu shita amae,
yaitu wagamama. Meskipun rasa penyesalan tersdip di hati mereka, Kuki sendiri
mengakui bahwa shinju yang mereka lakukan berbeda dengan shinju pada Zaman
Edo yang diakibatkan oleh kesengsaraan. Sebaliknya, shinju mereka disebabkan
oleh kebahagiaan yang melimpah. Hal ini tergambar dalam dua kutipan berikut ini.
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Kore made wa, otona no shinjuu to ieba itoshii josel no tame ni tanin
no kane ni te wo tsuketari, yurusarenu koi ni ounou shita ageku, yukiba wo
ushinatte shinu no da to omowarete kita.

Daga imaya, Chikamatsu Saikaku ga ikite ita Edo jidai to wa chigau.
Hinpu no sa hageshiku, mazushisa ya shakkin ni naki, mibun no sa ya giri
ninjou no shigarami ni shibarare nukusashi naranaku natte shi wo eranda

jidai wa, sude ni tooi tooi kako ni natte shimatta.
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Sampai sekarang, pikiran orang mengenai shinju adalah bunuh diri
karena kehilangan tempat bernaung akibat menjalin cinta terlarang atau
mengambil uang orang lain demi gadis yang dicintai.

Tapi sekarang sudah bukan lagi Zaman Edo masa hidupnya
Chikamatsu atau Saikaku. Zaman seseorang harus memilih kematian karena
tidak dapat mengembalikan hutang akibat perbedaan yang besar antara
miskin dan kaya, perbedaan posisi sosial, atau pertentangan giri dan ninjou
yang tak dapat dielakkan sudah menjadi masa lalu yang sangat jauh.

[ E Dbz Li-b, WEBEE L
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(Shitsurakuen 11: 237)

“ Yappari watashi tachi, ima ga saikou yo,”

Tashika ni ima nara, Kuki wa keizai teki ni mo yoyuu ga aru shi,
wakasa mo mada sukoshi wa nokosarete iru. Soshite sara ni, Rinko to iu
nidoto egatai josel ni, attou teki ni ai sareteiru to iu kakushin ga aru.

Kore ijou sara ni iki nagaraetemo, ima yori shiawase de kagayaku
jidai ga kuru to wa omoenai. Kono saki, kanarazu otozurete kuru donna shi
yori mo, Rinko to tomo ni iku shi hodo karel de senretsu na shi ga aru to wa

omoenai.

“Memang benar kan, sekaranglah kita sedang ada di puncak.”
Seperti apa yang dikatakan oleh Rinko, saat ini secara ekonomi pun

Kuki masih dalam keadaan berlebih, secara usia pun kemudaannya masih
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terssa sedikit. Selain itu, ia juga memiliki kepastian bahwa ia dicintai
dengan sepenuh hati oleh Rinko, wanita yang sulit didapat dua kali.
Walaupun ia hidup lebih lama, rasanya masa yang sebahagia dan
secemerlang sekarang tak akan datang lagi. Dibandingkan dengan kematian
bentuk apapun yang pasti akan menghampiri setelah ini, tidak akan ada

kematian yang seindah dan secerah kematian bersama Rinko.

Doi menyatakan bahwa dibalik amae yang menyimpang selalu terdapat
keinginan untuk dapat ber-amae secara tulus. Hasrat ini bukannya tidak terlihat
dalam diri Kuki maupun Rinko. Pada saat Kuki berpamitan dengan istri dan
anaknya, terlihat betapa besarnya keinginan Kuki untuk meminta maaf. Ketika ia
akan pergi, Kuki sempat berhenti ketika putrinya Chika berteriak memanggilnya.
Walaupun Kuki dan istrinya telah berceral, tetapi hubungan Kuki dan Chika
sebagal ayah dan anak tidak akan dapat diputuskan. Menurut Doi hubungan
orangtua dan anak adalah hubungan yang paling kaya akan ninjou, hubungan yang
paling mengizinkan adanya amae. Oleh karena itu, di saat semua orang telah
menolak Kuki, Chika mungkin adalah satu-satunya orang yang tidak akan
membuang Kuki begitu saja.

Ketika Kuki menengok untuk yang terakhir kalinya dan melihat bahwa baik
Chika maupun Fumie tidak mengejarnya, ia mungkin merasakan kesepian yang
luar biasa, yang makin membulatkan tekadnya untuk melakukan shinju. Apabila
pada saat itu Chika, sebagal satu-satunya harapan terakhir Kuki untuk dapat ber-
amae mengejarnya, ada kemungkinan Kuki akan mengurungkan niatnya. Akan
tetapi, akhirnya Chika harus memilih antara ayah dan ibunya, dan pada
kenyataannya Kuki adalah pihak yang bersalah.
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“Soreja...”

Sono go, “Iro iro meiwaku wo kakete, warukatta,” to iu tsumori de
atta ga, iidasu dan ni natte, kyuu ni sono kotoba ga shira jirashiku omoete,
tada futari no kao wo mita mama tsubuyaku.

“ Genki dena...”

Nanigenaku itta tsumori daga, jibun de karaku nari, me wo fusete doa
wo akeru to, ushiro kara musume no Chika ga sakenda.

“ lkanaide...”

Yobarete furikaeru to, tsuma wa kao wo somuke, Chika wa imanimo
nakidashisou na kao de nirande iru.

Sono mama futatsu no kao wo mitodokete kara, mou ichido
“ sayonara” to kokoro no naka de tsubuyaite, soto e deru.

Sono mama poochi kara toori ni deta tokoro de, furikaetta ga, tsuma
mo musume mo otte kuru kehai ga naku, genkan wa mujin no ie no youni

shizumari kaetteiru.

“Nah...”
Setelah itu, sebenarnya Kuki berniat mengatakan “Bapak sudah
banyak menyusahkan kalian, ini semua salah Bapak,” tetapi tiba-tiba kata-
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kata itu jadi terasa hampa begitu ia ingin mengucapkannya, sehingga yang
ia lakukan hanyalah memandang wajah Fumie dan Chika sambil berbisik.

“Kalian sehat-sehat, ya...”

Kalimat yang ingin dilontarkan Kuki dengan ringan itu entah mengapa,
menyekat tenggorokannya. Ketika ia menundukkan pandangannya dan
membuka pintu depan, dari belakang putrinya Chika berteriak.

“Bapak jangan pergi...”

Mendengar panggilan itu Kuki menengok. lIstrinya memalingkan
wajah, sementara Chika menyipitkan mata dengan ekspresi seperti ingin
menangis.

Setelah menyaksikan kedua wajah itu, dalam hati Kuki mengucapkan
‘selamat tinggal’ sekali lagi sebelum keluar dari rumah.

Setelah ia keluar dari beranda ke jalanan, Kuki sekali lagi menengok,
tetapi tidak ada tanda-tanda bahwa istri maupun putrinya akan mengejarnya
Genkan yang diliputi oleh kesunyian bagaikan rumah tanpa penghuni.

Dengan demikian, Kuki yang telah kehilangan semua yang mengikatnya di
duniaini, akhirnya menyetujui ajakan Rinko untuk bunuh diri bersama. Memasuki
musim gugur, Kuki dan Rinko memiliki suatu kegairahan tersendiri merancang
bagaimana mereka akan mati. Diputuskan bahwa mereka akan minum racun
sebagal cara yang paling mudah. Karuizawa dipilih sebagal tempat untuk
melakukan bunuh diri. Dengan alasan sedang mengadakan penelitian mengenai
cara pembunuhan yang dimuat daam sebuah novel, Kuki menemui teman
lamanya yang bekerja di bidang farmasi. |a berhasil mencuri sejumlah racun yang
mematikan.

Perjalanan mereka yang terakhir ke Karuizawa mereka lakukan dengan hati
ringan. Rinko bahkan menyatakan bahwa tujuan perjalanan kali itu adalah ke
surga. Di Karuizawa, mereka menikmati suasana layaknya sedang berkencan
biasa. Rinko menyatakan kegembiraannya dapat bertemu dengan Kuki. la
berterima kasih karena Kuki telah membahagiakannya selama ini. Rinko sama

sekali tidak menyesal harus menjemput kematian karena ia merasa telah
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menikmati hidup dengan sepenuh-penuhnya. Hal yang sama juga diungkapkan
oleh Kuki.

Pada malam harinya, untuk terakhir kali Kuki dan Rinko menikmati cinta
mereka. Setelah itu, mereka pun meminum anggur yang telah dicampur dengan
racun. Keesokan paginya, pengurus rumah peristirahatan tersebut pun menemukan
tubuh mereka berdua yang telah kaku. Kuki dan Rinko bunuh diri dengan
meninggalkan permohonan terakhir untuk dapat dikubur bersama.
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Yagate gogo, Kuki wa Rinko to tomo ni isho wo kaita.

Hajime Rinko ga mouhitsu de, “ Watashi tachi no saigo no wagamama
wo yurushite kudasai. Futari wo isshoni houmutte kudasai. Sore dake ga
onegai desu.” to kaite, Kuki to Rinko no jun de na wo shirushita.

Sono ato, Kuki wa betsu ni tsuma to musume ni atete isho wo kaki,
Rinko mo haha ni atete kaita you de aru.

Tsuma to musume ni wa, yappari, wagamama wo wabiru dake datta
ga, saigo ni iewo deru toki ni ienakatta, “ Nagai aida arigatou, kokoro kara
kansha shiteiru.” to iu kotoba wo tsukekuwaeta.

Akhirnya pada siang hari, Kuki dan Rinko menulis pesan terakhir
mereka.
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Pertama-tama, dengan menggunakan kuas Rinko menulis, “Maafkan
keegoisan kami yang terakhir. Tolong kuburkan kami bersama-sama. Hanya
itu permintaan kami.” Setelah itu Kuki dan Rinko bergantian menuliskan
nama mereka.

Selanjutnya, Kuki menulis pesan tersendiri untuk istri dan anaknya,
sementara Rinko pun nampaknya menulis untuk Ibunya.

Kepada istri dan anaknya, Kuki sekali lagi meminta maaf atas
keegoisannya. Selain itu ia juga menyertakan kata-kata yang tak dapat
diucapkannya pada waktu ia meninggalkan rumah, “Terima kasih untuk
semuanya selama ini. Dari lubuk hati Bapak berterima kasih kepada kalian.”

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa Kuki dan Rinko bukannya sama
sekali tidak merasa bersalah terhadap keluarga yang mereka kecewakan. Akan
tetapi, mereka juga merasa bahwa mereka pun telah dikecewakan, tanpa berhak
menyatakannya karena di mata masyarakat, mereka adalah pihak yang bersalah.
Dalam pesan terakhir mereka, Rinko dan Kuki juga menyatakan bahwa mereka
telah bersikap wagamama atau egois. Namun, pesan ini tidak sepenuhnya
dimaksudkan sebagai permintaan maaf melainkan suatu alat untuk kembali
memaksakan amae mereka. Dalam ungkapan bahasa Jepang, dikenal kalimat “o
kotoba ni amaesasete itadakimasu” (saya ber-amaeru kepada kata-kata anda)
yang menyatakan rasa terima kasih pembicara kepada sasaran karena sudah
diperbolehkan berbuat sesuatu yang menguntungkan bagi dirinya. Tindakan Kuki
dan Rinko melakukan shinju, juga permohonan mereka untuk dikubur bersama
bagaikan kalimat tersebut yang diucapkan tanpa pernah ada tawaran yang tulus
dari pihak sasaran.

Demikianlah dalam bab ini, penulis telah memaparkan bagaimana
perselingkuhan dua tokoh utama dalam Novel Shitsurakuen, Kuki dan Rinko,
mempengaruhi  hubungan mereka dengan orang-orang dalam lingkungan
pergaulan mereka. Pada awalnya, Kuki dan Rinko hanya bermaksud mencari
kesenangan dari kehidupan sehari-hari yang datar dalam hubungan asmara mereka.

Namun, mereka sangat sadar bahwa jalinan asmara tersebut, walau mereka benar-
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benar saling mencintai sekalipun, pada dasarnya hanyalah perselingkuhan yang
tidak dapat diterima oleh masyarakat.

Pada saat itulah Kuki dan Rinko mulai merasakan kegelisahan sebagai
akibat dari ketidakmulusan kondisi amae mereka. Doi menyatakan bahwa
individu dengan amae yang menyimpang seringkali menyadari keinginannya yang
tidak terpenuhi untuk melakukan amaeru dan merasa frustasi karenanya. Kuki
menyatakan bahwa perusahaannya telah berlaku tidak adil, sedangkan Rinko
mengeluh bahwa suaminya tidak dapat memberinya kepuasan emosional. Dengan
mengungkapkan hal-hal tersebut, Kuki dan Rinko seolah-olah mencari alasan
untuk membenarkan perselingkuhan mereka. Mereka menginginkan penerimaan,
dan berusaha memaksakan penerimaan tersebut dengan berbagal dalih. Hal ini,
seperti yang telah dipaparkan pada bab dua, adalah ippou teki na amae no yokkyuu
atau tuntutan amae satu arah yang tentu saja membuat Kuki dan Rinko merasakan
suatu tekanan.

Tekanan tersebut berasal dari semakin hilangnya igokochi no yosa seiring
dengan menipisnya penerimaan yang sejak awal memang sudah tidak memadai.
Pada tahap pertama, pihak-pihak yang dirugikan secara langsung oleh
perselingkuhan Kuki dan Rinko, yaitu istri dan suami mereka masing-masing
masih berdiam diri seolah-olah menerima amaeru mereka. Akan tetapi pada tahap
kedua, baik istri Kuki, Fumie, maupun suami Rinko, Haruhiko, telah dengan
terang-terangan menolak amaeru tersebut.

Penolakan oleh kedua pihak tersebut menegaskan bahwa perselingkuhan
Kuki dan Rinko sudah bukan sekadar selingan untuk bersenang-senang lagi,
melainkan sesuatu yang telah menghancurkan rumah tangga mereka masing-
masing. Seperti yang telah dibahas dalam bab analisis, penerimaan masyarakat
Jepang terhadap perselingkuhan seperti ini amat kurang, sehingga walaupun
belum ada penolakan langsung, Kuki dan Rinko telah merasa kecil hati lebih
dahulu untuk menghadapi orang-orang di sekitar mereka. Kemudian sesuai
dengan perkiraan mereka, orang-orang yang tadinya masih mereka harapkan
penerimaannya mulai menolak dan mencela mereka.

Doi menyatakan bahwa kekecewaan atau rasa frustasi akibat penolakan
amaeru yang dirasakan oleh individu dapat membuat individu tersebut memiliki
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keinginan untuk amaeru yang berlebihan atau memungkiri keinginan untuk ber-
amaeru karena ketidakmampuan untuk mengekspresikannya. Keadaan ini dialami
oleh Kuki dan Rinko ketika rasa tidak nyaman membuat mereka cenderung
mengurung diri di apartemen mereka, memutuskan untuk memfokuskan diri pada
saat ini dan mengabaikan masa depan, serta memiliki pandangan yang bengkok
(higamu) terhadap masyarakat.

Seperti yang diakui oleh Kuki sendiri, ia dan Rinko terlalu mengedepankan
sudut pandang mereka sendiri dan menganggap masyarakat yang telah mencela
hubungan mereka bersikap tidak adil. Ketidakadilan ini mereka jawab dengan
sikap keras kepala dan masa bodoh, yaitu bertekad untuk tetap bertahan dalam
cinta mereka walau apapun yang terjadi. Tindakan ini adalah tindakan yang
dipilih sendiri oleh Kuki dan Rinko sebagai bentuk amae yang narsisistik dan
menyimpang (jikoai teki de kussetsu shita amae). Kuki dan Rinko tidak berusaha
untuk meraih kembali penerimaan yang tulus dari sasaran amaeru mereka,
melainkan berusaha mendominasi dan menundukkan sasaran amae tersebut pada
tuntutan mereka yang tidak wajar dan berlebihan. Dapat dikatakan, ini adalah
suatu bentuk sikap wagamama yang lahir dari kekecewaan penolakan amae.

Pada akhirnya, penolakan terhadap amaeru mereka mencapai puncaknya
ketika perusahaan Kuki menyatakan akan mendegradasi Kuki lebih lanjut dengan
memindahkannya ke anak perusahaan. Hal ini diakibatkan oleh sebuah surat
kaleng yang diduga kuat telah dikirim oleh suami Rinko. Hal ini membuat Rinko
merasa geram terhadap suaminya dan membulatkan tekadnya untuk meminta cerai.
Malangnya, keputusan Rinko ini membuatnya ditolak |ebih jauh oleh keluarganya
sendiri. la bahkan dilarang untuk pergi berziarah bersama-sama keluarganya ke
makam ayahnya.

Pada tahap ini, Kuki dan Rinko terpaksa menerima bahwa amaeru mereka
telah ditolak. Mereka menyadari bahwa rasa penerimaan dari sasaran amaeru
masing-masing sudah tidak akan dapat diraih lagi meskipun misalnya mereka
meminta maaf. Menurut Doi, dalam keadaan tidak dapat ber-amaeru sekalipun,
dorongan untuk berhubungan dengan manusia lain tidak lantas hilang. Seseorang
dapat mengambil cara-cara paksa, misalnya dengan seks atau kekerasan. Dalam
kasus Kuki dan Rinko, mereka tidak berniat untuk memutuskan hubungan cinta
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dengan satu sama lain, karena sekarang hanya satu sama lainlah yang masih mau
menerima amaeru mereka. Namun di pihak lain, mereka merasa ketakutan bahwa
suatu saat pun cinta mereka akan padam, setelah mereka melihat sendiri betapa
hubungan-hubungan yang semula berawal baik kini hancur berantakan. Oleh
karena itu, satu-satunya pilihan yang terlihat oleh Kuki dan Rinko adalah
membalas puncak penolakan amaeru mereka tersebut dengan puncak sikap
wagamama, Yaitu melakukan shinju dengan cara sedemikian rupa untuk
memastikan bukan sgja cinta mereka akan abadi, tetapi juga agar pihak-pihak lain
terpaksa menyaksikan, menerima, dan menelan bulat-bulat pernyataan cinta
tersebut tanpa dapat melakukan apa-apa.

Rangkuman kondisi amae Kuki dan Rinko pada tahap |1 ini dapat dilihat
padatabel di lampiran halaman 120.
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